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 ABSTRAK 
 
Lutfi Iindriyani,  2019, “Implementasi Strategi  Pembelajaran Learning Starts 
With A Question (LSQ) Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas IV  Di Mi Nurul 
Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali 2019/2020.Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Dr. H. Saiful Islam, M.Pd. 
Kata kunci :Strategi  pembelajaran Learning Start With A Question, Bahasa Arab  
Bahasa Arab merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa madrasah 
dijenjang pendidikan dasar. Mata pelajaran ini kurang diminati siswa terutama 
pada materi pengenalan mufrodat baru (mufrodat jadidah). Hal ini terjadi karena 
guru belum pernah menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas, dan 
guru lebih sering menggunakan Strategi  ceramah. Maka dari itu guru Bahasa 
Arab kelas IV di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali melakukan 
inovasi untuk mengemas pembelajaran lebih menyenangkan, yaitu dengan 
menggunakan Strategi  Pembelajaran (LSQ). Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 
untuk mengetahui guru Bahasa Arab dalam mengimplementasikan (LSQ)  pada 
proses belajar mengajar di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali, 2) 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat (LSQ) dalam pembelajaran 
Bahasa Arab. 
Penelitian ini menggunakan pendekataan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di MI Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali pada bulan 
Februari-April 2019. Subjek dalam penelitian ini ialah guru Bahasa Arab kelas 
IV, sementara informan penelitian adalah kepala sekolah dan siswa kelas IV MI 
Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali. Teknik pengumpulan data  
dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan  dokumentasi.  Untuk  menguji  
keabsahan  data  menggunakan  triangulasi sumber dan teknik. Kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dengan  langkah-
langkah:  pengumpulan  data,  reduksi  data,  penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)  Implementasi (LSQ) 
dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas IV di MI Nurul Ihsan Kragilan, 
Mojosongo, Boyolali. dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap persiapan 
mengajar, tahap proses pembelajaran dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, 
guru mempersiapakan segala sesuatu yang menunjang pembelajaran termasuk 
media. Sementara  pada  tahap  proses  pembelajaran  yaitu  guru  melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan (LSQ). Setelah tahap 
pembelajaran selesai, guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai 
tidaknya tujuan pembelajaran, 2) Adapun faktor pendukung yang muncul pada 
(LSQ)dalam  pembelajaran  Bahasa Arab kelas  IV adalah adanya materi  yang 
mendukung, adanya  respon positif dari siswa dan adanya panduan/petunjuk 
penggunaan (LSQ). Sedangkan untuk faktor penghambat (LSQ)dalam 
pembelajaran Bahasa Arab diantaranya pengkondisian siswa yang sulit, durasi 
waktu pembelajaran yang sedikit dan keterbatasan kemampuan siswa. 
 
i 
ABSTRACT 
 
Lutfi Iindriyani, 2019, "Implementation of Learning Starts With A Question 
(LSQ) Learning Strategies in Grade IV Arabic Subjects at Mi Nurul Ihsan 
Kragilan, Mojosongo, Boyolali 2019 / 2020.Scription: Madrasah Teacher 
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Faculty of Science, Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Supervisor: Dr. H. Saiful Islam, M.Pd. 
Keywords: Learning strategies Learning Start With A Question, Arabic 
Arabic is a compulsory subject for madrasa students in basic education. 
This subject is less attractive to students, especially in the introduction of new 
mufrodat material (mufrodat jadidah). This happens because the teacher has never 
used the media in the learning process in the classroom, and the teacher uses the 
lecture strategy more often. Therefore the fourth grade Arabic Language teacher 
at Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali innovated to package learning 
more fun, by using (LSQ). The purpose of this study is 1) to find out Arabic 
Language teachers (LSQ) in the teaching and learning process at Mi Nurul Ihsan 
Kragilan, Mojosongo, Boyolali, 2) to find out the supporting and inhibiting factors 
in the (LSQ) in Language Learning Arab. 
 
This research uses descriptive qualitative approach. Place of research in 
MI Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali in February-April 2019. 
Subjects in this study were Grade IV Arabic Language Teachers, while the 
research informants were principals and class IV MI Nurul Ihsan Kragilan, 
Mojosongo, Boyolali. Data collection techniques carried out by interview, 
observation and documentation. To test the validity of the data using source and 
technique triangulation. Then the data are analyzed using an interactive analysis 
model with steps: data collection, data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. 
 
The results of this study indicate that 1) (LSQ) in learning Arabic grade IV 
at MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali. carried out through several 
stages, namely the teaching preparation stage, the learning process stage and the 
evaluation stage. In the preparation stage, the teacher prepares everything that 
supports learning including the media. While at the learning process stage, the 
teacher implements Arabic learning using the (LSQ). After the learning phase is 
finished, the teacher evaluates to find out whether the learning objectives are 
achieved, 2) The supporting factors that emerge in the (LSQ) in learning Arabic 
grade IV are the supporting material, the positive response from students and the 
existence of guidelines / instructions for use of Learning Strategies (LSQ). As for 
the inhibiting factors in the (LSQ) in Arabic learning include difficult student 
conditioning, a short duration of learning time and limited student ability. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, belajar dimaknai sebagai dari 
proses berkegiatan menciptakan sebuah pembangunan pencerahan. Belajar menjadi 
langkah konkrit melahirkan langkah-langkah progresif memahami berbagai banyak 
hal, (Moh Yamin, 2014:5).  
Belajar merupakan proses aktif menyiratkan bahwa peserta didik perlu 
bersikap aktif agar dapat belajar secara efektif dan merupakan sebuah manifestasi 
diri untuk mengenal sesuatau yang sedang dibaca dan dipelajari secara mendalam 
dan serius sehingga ada substansial yang bisa diperoleh” (Muijis dan Reynolds 
2008:124) 
Belajar adalah upaya mewujudkan diri dalam bentuk-bentuk nyata yang 
diharapkan dapat mengubah keadaan dari tertutup menjadi esensial (Moh Yamin, 
2014). Tujuan belajar sesungguhnya mengarahkan setiap manusia untuk dapat 
berlaku dan bertindak secara lebih baik, menggunakan logika berpikir yang 
konstruktif bagi kehidupan yang bermanfaat.  
Dapat disimpulkan dari uraian diatas  bahwa proses pembelajaran yang 
terjadi selama ini berjalan secara mental dan tidak dapat diamati. Namun, dapat 
diketahui jika ada perubahan perilaku yang berbeda dari seseorang baik dalam 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Melalui proses  pembelajaran, guru 
dituntut agar dapat membimbing serta memfasilitasi mereka agar mampu 
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memahami kekuatan serta kemampuan yang mereka memiliki, untuk seterusnya 
memberi motivasi agar siswa terdorong untuk belajar sebaik mungkin guna 
mewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Utamanya, 
pada tingkat sekolah dasar yang merupakan lembaga pendidikan formal yang 
berperan penting dalam mengembangkan segala potensi dasar yang dimiliki peserta 
didik. 
 Pihak sekolah harusnya dapat menyediakan berbagai perangkat yang cukup 
agar dapat mengembangkan segala potensi dan kreativitas peserta didik secara 
optimal melalui penggunaan Strategi pembelajaran aktif dalam proses 
pembelajaran. Sebagai seorang guru dalam  mengonsep pembelajaran aktif  
haruslah memiliki Strategi dan strategi yang tepat agar mampu menyampaikan ilmu 
kepada para peserta didiknya. Selama ini, pengetahuan  hanya disajikan sebagai 
hasil hafalan saja dan disajikan secara tidak bermakna.  
Jika peserta didik diberikan kesempatan melakukan aktivitas hand on atau 
percobaan yang mengantarkannya untuk menemukan sendiri rumus ataupun  sifat 
belajar yang tepat, maka belajar akan menjadi bermakna. Pengetahuan yang 
dikontruksikan oleh peserta didik dapat lebih lama                                                                                                                                                                     
bertahan (tersimpan) di dalam memori.                              
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Arab di MI Nurul Ihsan Kragilan, proses belajar mengajar dilakukan dengan 
Strategi ceramah, tanya  jawab group discusion dengan harapan para peserta didik 
dapat lebih termotivasi dan menyukai pelajaran bahsaa arab. Seiring berjalannya 
proses pembelajaran, sering terjadi salah konsep antara guru dan  siswa terhadap 
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materi yang disampaikan oleh guru yang disebabkan oleh penguasaan konsep awal 
siswa yang terbentuk  sejak proses KBM dimulai. 
 Bahkan sebagian dari peserta didik belum mengetahui materi apa yang akan 
dipelajari pada saat itu, mereka melaksanakan proses pembelajaran tanpa adanya 
kesiapan berupa pengetahuan dasar. Mereka hanya duduk, mendengarkan, dan  
menjawab pertanyaan semampu mereka tanpa mengetahui alur pembahasan yang 
dijelaskan oleh guru. Padahal, penguasaan konsep awal  meteri sangat dibutuhkan 
untuk mengarahkan peserta didik pada pembahasan materi selanjutnya.  
Selain hal tersebut, jika siswa memiliki konsep materi lebih awal dalam 
artian siswa telah belajar di rumah dahulu, pembelajaran  menjadi lebih terarah dan 
peserta didik menjadi paham materi yang akan disampaikan oleh guru. Yang 
demikian merupakan kondisi  pembelajaran yang ideal. Kondisi pembelajaran yang 
ideal merupakan sebuah keadaan yang mampu menyatukan kesiapan siswa baik 
secara mental maupun . Guru harus melakukan diagnosis terhadap kondisi awal 
siswa, apakah peserta didik sudah membaca buku yang berisi materi yang akan 
dibahas dan apakah siswa telah  memahami tentang materi yang dijelaskan.   
Dalam kegiatan pemebelajaran di sekolah, sering dihadapkan dengan 
sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya 
mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan oleh adanya 
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat 
psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat 
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menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada dibawah semestinya (Ratna 
Yudhawati & Dani Haryanto, 2011 : 145)                               
Dari hal tersebut maka perlu diterapkan Strategi pembelajaran yang bernilai 
edukatif dan inovatif agar menarik minat pesrta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. Guru Bahasa Arab di MI Nurul Ihsan Kragilan dalam 
pembelajaran Baha sa Arab mencoba menggunakan Strategi yang dianggap 
menarik serta memberikan motivasi kepada siswa serta mengembangkan 
kemampuan intelektualnya secara optimal, dengan demikian siswa tidak hanya 
menyerap informasi dari guru, akan tetapi siswa dapat memahami konsep Bahasa 
Arab secara utuh karena adanya interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa lainnya.  
Salah satu bentuk Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam 
pembelajaran Bahasa Arab untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 
dengan pembelajaran aktif agar belajar mengajar tidak hanya berpusat pada guru, 
tetapi siswa juga dapat menggali potensi yang dimiliki setiap individu peserta didik 
untuk memahami setiap materi pelajaran. Pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
susana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan dan  
mengemukakan apa yang ada dalam benak peserta didik, dan pembelajaran aktif 
mempunyai beberapa Strategi yang bisa digunakan salah satunya ialah 
pembelajaran aktif dengan Strategi memulai pelajaran dengan pertanyaan (Learning 
Starts With Question), yaitu Strategi yang mengajak siswa untuk dapat bertanya 
dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang mereka ajukan dengan berdiskusi 
sesama kelompoknya agar mereka lebih mengerti materi yang diajarkan oleh guru. 
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Sebelum mereka mengemukakan pertanyaan terlebih dahulu mereka harus 
membaca dan memahami materi yang diberikan oleh guru agar mereka bisa 
mengemukakan pertanyaan yang mereka ingin ajukan dari materi yang belum 
mereka pahami.  
Strategi memulai pembelajaran dengan pertanyaan (Learning Starts With 
Question) diharapkan dapat mengoptimalisasi proses pembelajaran Bahasa Arab di 
kelas karena dengan Strategi ini siswa diharuskan untuk memahami materi yang 
akan diberikan oleh guru dengan cara mendiskusikan bersama kelompoknya, selain 
itu para peserta didik diwajibkan untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari materi 
yang belum mereka pahami dengan cara seperti itu diharapkan siswa dapat 
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Bahasa Arab.  
Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul: IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN LEARNING 
STARTS WITH A QUESTION  (LSQ) PADA MATA PELAJARAN BAHASA 
ARAB KELAS IV DI MI NURUL IHSAN KRAGILAN, MOJOSONGO, 
BOYOLALI.    
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat peneliti 
identifikasikan sebagai berikut: 
1.   Bahasa Arab  merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus ada 
dijenjang pendidikan dasar maupun menengah. Mata pelajaran ini di masukkan 
dalam mata pelajaran wajib sesuai dengan kurikulum muatan madrasah. Namun 
realitanya, masih terdapat siswa yang menganggap pembelajaran Bahasa Arab sulit 
terutama pada materi yang banyak menghafal kosa kata padahal dalam bahasa arab 
selalu ada kosa kata baru pada setiap materi barunya. . 
2. Media pembelajaran memiliki posisi penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Namun melihat kenyataan di lapangan, guru belum pernah menggunakan media 
pembelajaran di kelas dan hanya menggunakan Strategi ceramah dalam 
menyampaikan pembelajaran. Kurangnya penggunaan media disebabkan karena 
beberapa faktor, dan faktor tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa tidak tercapai 
secara maksimal. 
3. Guru Bahasa Arab di kelas IV MI Nurul Ihsan Kragilan, Boyolali melakukan 
inovasi untuk mengemas pembelajaran lebih menyenangkan, yaitu dengan 
menggunakan Strategi pembelajaran pertanyaan (Learning Starts With Question) 
yang dalam penerapannya menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran.  
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C. Pembatasan masalah  
Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas,  maka  peneliti  membatasi 
permasalahan pada Implementasi Strategi Pembelajaran Learning Starts With A 
Question  (LSQ) Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas IV Di Mi Nurul Ihsan 
Kragilan, Mojosongo, Boyolali  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta pembatasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1.Bagaimana guru Bahasa Arab dalam mengimplementasikan Strategi 
Pembelajaran Learning Starts With A Question  (LSQ) Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Arab Kelas IV Di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali.  
2018/2019? 
2. Apa  sajakah  faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam  Strategi 
Pembelajaran Learning Starts With A Question  (LSQ) Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Arab Kelas IV Di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali.   
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  penelitian  ini 
adalah sebagai berikut: 
1.   Untuk mengetahui guru Bahasa Arab dalam mengimplementasikan 
Strategi Pembelajaran Learning Starts With A Question  (LSQ) Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Arab Kelas IV Di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, 
Boyolali.  2018/2019 
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2.   Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi Strategi 
Pembelajaran Learning Starts With A Question  (LSQ) Pada Mata Pelajaran 
Bahasa Arab Kelas IV Di Mi Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian  
Dari beberapa uraian di atas, maka penelitian yang akan dilakukan ini 
mempunyai manfaat sebagai berikut:  
Manfaat teoritis  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
wawasan dan pengetahuan bagi penulis secara khusus dan sebagai bahan pijakan 
terhadap penelitian selanjutnya pada umumnya, serta dapat memberikan 
khasanah keilmuan baru dalam bidan pendidikan Islam.  
1. Manfaat praktis  
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah:  
a. Bagi sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi sekolahan terutama guru-guru dalam 
memilih Strategi pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar.  
b. Bagi guru  
Bagi guru mata pelajaran Bahasa Arab, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi alternatif untuk memberbaiki dan menginovasi sebagai 
Strategi pembelajaran yang lebih efektif.  
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c. Bagi peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam bidang 
pendidikan dan pendekatan-pendekatan dalam kehidupan nyata setelah 
menyelesaikan studinya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran dan Strategi Learning Start With A Question 
a. Pengertian pembelajaran  
Gagne dalam sistem perencanaan dan desain pembelajaran 
mengatakan  bahwa pembelajaran adalah terjemahan dari instruction yang 
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika serikat. Istilah ini 
banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi yang di asumsikan dapat 
mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu lewat berbagai media 
seperti bahan-bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain 
sebagainya, sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan peranan 
guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Wina sanjaya (2008:27)  
Demikian halnya dengan Degeng dalam  perencanaan pembelajaran 
menyatakan  bahwa  pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan 
siswa. Dalam istilah ini, pembelajaran  memiliki hakikat sebuah perencanaan 
sebagai upaya untuk membelajarkan  siswa. Itulah sebabnya dalam belajar, 
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber 
belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
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b. Pengertian Strategi  pembelajaran  
Strategi pembelajaran adalah keseluruhan Strategi dan  prosedur 
yang menitik beratkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar-mengajar 
untuk mencapai tujuan tertentu (Hamalik, 2012:146).   
Menurut Sanjaya dalam Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi 
“Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan  Strategi dan pemanfaatan berbagai sumber 
daya/kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Jamil Surihatiningrum, 
2012:149). 
Pada dasarnya, strategi masih bersifat konseptual mengenai 
keputusan yang akan diambil dalam pelaksanaan pembelajaran. Secara 
umum, strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dalam 
dunia pendidikan, strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi mengenai rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Sebelum peserta didik memulai pelajaran, maka peserta didik 
diminta untuk mempelajari materi yang akan disampaikan yaitu dengan 
membaca terlebih dahulu. Adapun cara-cara untuk mempermudah 
memahami suatu bacaan adalah sebagai berikut:  
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1. Saat membaca, peserta didik dapat menggaris bawahi kalimat atau  kata 
yang dianggap perlu serta memberikan informasi yang dianggap penting.  
2. Peserta didik dapat membuat catatan atau ringkasan hasil bacaan. 
Membuat ringkasan adalah kegiatan yang berupaya untuk memadatkan 
isi dengan landasan kerangka dasarnya dan menghilangkan pikiran-
pikiran jabaran.  
Setelah peserta didik selesai membaca, maka peserta didikakan 
memahami apa yang dijeaskan dalam buku. Apabila ada yang yang kurang 
dipahami, maka peserta didik akan mneyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 
diperoleh dari hasil membacanya. Pertanyaan-pertannyan itu muncul karena 
pada dasarnya setiap manusia tidak akan diam ketika berhadapan dengan hal 
yang baru. Apalagi seorang peserta didik tingkat dasar yang memiliki 
analisa berpikir kritis dan rasa ingin tahu yang tinggi. Manusia bersifat 
peka,kritis dan  kreatif terhadap hal-hal yang baru, dan berusaha 
mempelajarinya sampai semua pertanyaan itu terjawab. Kebutuhan rasa 
ingin tahu itulah yang mendorong manusia untuk mempelajari segala 
sesuatu dalam hidupnya ( Ramayulis, 2010: 98).  
Menurut Glaine B. Johnson untuk bisa mengerti, peserta didik harus  
mencari  makna. Untuk mencari sebuah  makna, peserta didik harus 
mempunyai  kesempatan untuk membentuk dan mengajukan pertanyaan. 
Kegiatan bertanya akan membantu peserta didik belajar dengan kawannya, 
membantu  peserta didik lebih sempurna dalam menerima informasi, serta 
dapat  mengembangkan keterampilan kognitif yaitu yang berhubungan 
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dengan Teaching and Learning, Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar 
Mengasyikkan dan Bermakna  kemampuan berfikir. 
Moore menjelaskan bahwa bertanya merupakan hal yang penting 
dalam proses pembelajaran, karena bertanya merupakan stimulus efektif 
yang mendorong kemampuan berpikir ( Farida Rahim, 2008: 110).  
Pada zaman Nabi, pembelajaran yang dilakukan Nabi juga sering  
menggunakan strategi yang memotivasi para sahabatnya untuk bertanya. 
Seperti yang sudah di jelaskan dalam Al-Qur’an, wahyu yang pertama kali 
diturunkan adalah perintah untuk membaca. Kemudian pada ayat lain, Q.S 
Al-Baqarah: 30 disitulah terjadi tanya jawab antara Allah dan malaikat yang 
dalam pembahasannya menyinggung tentang perbuatan amal manusia yang 
mengapa manusia dijadikan Khalifah di muka bumi padahal nantinya 
manusia akan berbuat kerusakan di muka bumi. Dalam memberikan 
pelajaran kepada para sahabatnya, Nabi menggunakan strategi menjawab 
pertanyaan yang disampaikan sahabatnya kepadanya.  
Proses belajar dengan  lebih dahulu mengajukan  beberapa pertanyaan 
dan kemudian menemukan jawabannya akan membawa banyak manfaat, 
salah satunya adalah membangkitkan antusias peserta didik untuk 
mendengarkan penjelasan dari pendidik. Peserta didik yang malu bertanya 
kepada pendidik tentang bahan pelajaran yang belum jelas, akan 
menghambat penguasaan bahan yang akan diterima dari pendidik dalam 
pertemuan kelas mendatang. Seperti halnya Peribahasa mengatakan bahwa 
”malu bertanya sesat dijalan”.  
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Apabila tidak mengetahui suatu hal tapi hanya diam saja tidak mau 
bertanya kepada orang yang lebih tahu, maka ia membiarkan dirinya 
terkurung dalam kesesatan dan tidak mau mencari jalan keluarnya. Selama 
menyikapi pertanyaan-pertanyaan dari peserta didik, pendidik harus dapat 
membedakan antara pertanyaan yang relevan dengan yang kurang relevan, 
serta memeriksa apakah seluruh peserta didik memperoleh manfaat dari 
jawaban yang ia berikan. Apabila pertanyaan dirasa cukup relevan, 
hendaknya pendidik memberi jawaban dengan cara seperti berikut:  
1) Mengulangi pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. Hal tersebut 
dimaksudkan agar setiap peserta didik dan pendidik mengetahui secara 
jelas permasalahan apa yang sedang dibahas. Selain itu pendidik perlu 
memeriksa apakah peserta didik lain juga mengalami masalah seperti 
yang dialami oleh penanya. Apabila ternyata banyak peserta didik 
mengalami masalah yang sama, pendidik perlu memberi jawaban secara 
lebih mendalam.  
2) Menjelaskan pertanyaan itu berhubungan dengan bagian mana dari 
bahan pelajaran, serta menjelaskan pula di mana letak pentingnya 
pertanyaan itu. Hendaknya pendidik tidak mengatakan bahwa suatu 
pertanyaan tidak mempunyai arti apa-apa. Hal itu akan membuat 
peserta didik yang bersangkutan tak akan mau bertanya lagi karena ia 
merasa tidak di hargai.  
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3) Mendorong peserta didik agar mereka mau mengajukan pertanyaan 
balikan karena dengan pertanyaan dari peserta didik tersebut pendidik 
akan dapat menemukan bagian-bagian penjelasannya yang kurang jelas.  
4) Memikirkan terlebih dahulu jawaban yang akan disampaikan.Dengan 
begitu pendidik dapat menghindari salah jawab atau menjawab tanpa 
ada hubungannya dengan pertanyaan. Selama proses belajar 
mengajar,bertanya memegang peranan penting, sebab pertanyaan yang 
tersusun baik dapat bermanfaat, seperti:  
a) Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar  
b) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap sesuatu 
masalah yang sedang dibicarakan  
c) Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari siswa, 
sebab berpikir itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya  
d) Menuntun proses berpikir peserta didik  
e) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap masalah yang sedang 
dibahas (Marno dan M.Idris, 2009: 16). 
c.  Learning Start With A Question  
Belajar merupakan sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta 
didikitu aktif dan terus bertanya daripada hanya menerima pesan yang 
disampaikan oleh pengajar. Salah satu cara untuk membuat peserta didik 
belajar secara aktif adalah dengan membuat peserta didik bertanya 
tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengajar. Strategi 
16 
 
ini dapat menggugah peserta didik untuk mencapai kunci belajar, yaitu 
dengan bertanya. Dalam temuan laporan skripsi ini, ditemukan sebuah 
strategi yang dirasa tepat untuk diteraapkan daam pembelajaran bahasa 
arab utamanya.  
d. Langkah-langkah strategi pembelajaran Strategi Learning Start With A 
Question adalah sebagai berikut:  
a) Pilih bahan  bacaan  yang  sesuai kemudian bagikan kepada peserta 
didik. Bahan bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi kepada 
peserta didik, akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih satu topik atau 
bab tertentu dari buku teks. Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat 
informasi umum atau yang tidak detail atau bacaan yang mamberi 
peluang untuk ditafsirkan dengan berbeda-beda.  
b) Minta peserta didik untuk mempelajari bacaan sendirian atau dengan 
teman.  
c) Minta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak 
dipahami. Anjurkan mereka untuk memberi tanda sebanyak mungkin. 
Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan 
pasangan yang lain, kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin 
yang tidak di ketahui yang telah diberi tanda. 
d) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik untuk 
menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka pelajari lewat 
membaca.  
e) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh peserta didik. 
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f) Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
g) Usahakan dalam menjawab pertanyaan dilakukan secara urut sesuai 
dengan bahan pelajaran agar peserta didik juga urut dalam memahaminya 
(Hisyam Zaini, 2008: 44).  
e.  Kelebihan  Strategi pembelajaran Learning Start With A Question  
1) Peserta didik dituntut berani dan tidak malu  
2) Peserta didik akan terpancing untuk berfikir  
3) Meningkatkan motivasi peserta didik dalam mempelajari sesuatu atau 
menimbulkan gairah belajar.  
4) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif  
5) Strategi ini dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik serta 
dapat meningkatkan minat baca  
6)  Pendidik dapat mengetahui taraf daya tangkap peserta didik sehingga 
pembelajaran dapat diselaraskan dengan kemampuan mereka  
f. . Kekurangan strategi Learning Start With A Question:  
1) Peserta didik yang malas memperhatikan akan bosan jika bahasan 
dalam pembelajaran tersebut tidak disukai  
2) Tidak semua peserta didik berani mengajukan pertanyaan  
3) Peserta didik yang minat membacanya rendah akan sulit mengikuti 
pelajaran karena awal pelajaran dimulai dengan membaca.   
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2. Hakikat Pelajaran Bahasa Arab  
a. Pengertian Bahasa Arab 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki 
keistimewaan tersendiri baik dari sisi gaya bahasa maupun nilai historisnya. 
Salah satu keistimewaannya adalah digunakan sebagai bahasa pengantar 
dalam Al-Qur’an, hadits, maupun kitab- kitab kajian Islam lainnya, 
sehingga bagi setiap umat muslim mempelajari bahasa Arab merupakan suatu 
keharusan. Dalam dunia pendidikan bahasa Arab menjadi salah satu mata 
pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah formal maupun non formal, 
khususnya pada sekolah berbasis Islam seperti MI, MTs, MA, dan, PTAI, dan 
juga lembaga non formal  seperti  pondok  pesantren  dan  lembaga-lembaga 
kursus.  
b. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab  
Bahasa sebagai alat komunikasi memiliki fungsi  yang sangat 
penting dalam  kehidupan  yaitu  sebagai  media  untuk  menyampaikan  
pesan.  Dengan bahasa manusia dapat mengungkapkan semua perasaanya 
baik berupa ucapan, isyarat, maupun tulisan.  
(Acep Hermawan, 2011:9) Menurut  Al-Khuli,  bahasa adalah 
sistem  suara  yang terdiri atas sinbol-simbol arbitrer (manasuka) yang 
digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk bertukar pikiran 
atau berbagi rasa.  
Alasan  utama mengapa bahasa Arab menjadi penting untuk 
dipelajari adalah karena bagi umat Islam memahami dan mengamalkan isi 
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Al-Qur’an, hadits, serta kitab-kitab kajian Islam yang lain adalah suatu 
kewajiban sedangkan kitab-kitab tersebut ditulis menggunakan bahasa Arab. 
Tanpa mempelajarinya seseorang tidak dapat memahami dan mengkajinya 
secara baik dan benar. Mempelajari bahasa asing, khususnya bahasa arab 
dimulai setelah seseorang memiliki tradisi berbahasa sendiri yang sudah 
mengakar dalam pikirannya. (Abdul Wahab, 2009:19) Bahasa arab dianggap 
sebagai bahasa kelas tiga, yaitu setelah bahasa ibu dan bahasa indonesia, 
sehingga diperlukan pengkondisian untuk siap menerima tradisi berbahasa 
yang baru. 
c. Materi Pelajaran Bahasa Arab Kelas IV 
Agus wahyudi dalam Aku Cinta Bahasa Arab memaparkan bahwa 
dalam pelajaran bahasa arab kelas IV terdiri dari berbagai materi yang 
terbagi dalam dua semester, yaitu semester satu dan semster 2. Materi 
pelajaran pada semester satu terdiri dari : Perkenalan Diri Sendiri, 
Peralatan Sekolah dan Profesi atau Pekerjaan. Dalam pelaksanaannya 
yang mengacu pada kurikulum 2013, maka materi bahasa arab tersebut 
terbagi dalam beberapa pembelajaran dan sub pembelajaran. Di dalam 
bahasa arab sendiri, setiap pembelajaran harus merangkum enam 
komponen, yaitu : kosa kata, menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis.  
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian inii akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang penulis 
baca diantaranya:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hendi Burahman 2011, yang berjudul 
Membangun motivasi belajar siswa lewat Strategi Learning Start With A 
Question pada mata pelajaran IPA bab perkembangbiakan makhluk hidup 
di kelas 6 SDN 1 Bintaro. Penelitian tersebut menjelaskan tentang 
pembangunan motivasi belajar siswa yang dikemas melalui Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question yang  nyatanya dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Lewat Motode ini, penlitian yang 
sudah dilakukan mendapatkan hasil dengan uji hipotesis  terhadap data 
posttes nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00, sedangkan nilai taraf signifikan 
sebesar 0,05 atau sig. (2-tailed)˂0,05 
2. Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Linda Dwi A  
dengan judul Implementasi Strategi Pembelajaran Learning Start With A 
Question Pada Mata Pelajaran Matematika menyimpulkan bahwa 
Strategi tersebut sangat tepat digunakan ataupun diimplementasikan 
dalam mata pelajaran matematika hal ini dibuktikan dengan prestasi 
keaktifan belajar siswa meningkat secara signifikan dengan perolehan 
lewat uji hipotesis Z hitung= -4,46 pada taraf signifikan 0,05 dan sesuai 
dengan sifat distribusi normal, maka diperoleh nila p= 0,00. Karena  p ˂ 
α (0,00˂0,05), maka H◦ ditolak, sehingga tingkat hasil belajar matematika 
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siswa yang diajarkan dengan Strategi learning start with a question lebih 
tinggi daripada yang diajarkan dengan Strategi sebelumnya (ekspositori). 
3. Selanjutnya penelitian yang dilauakn oleh Oktorinaha, 2014 dengan judul 
“Peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia melalui Strategi Learning 
Start With A Question (LSQ) pada peserta didik SDN-9 Menteng 
Palangkaraya” dalam penelitian tersebut mendapatkan hasil belajar siswa 
dalam pelajaran bahaasa Indoneia mengalami peningkatan yang signifikan 
dengan ketuntasan klasikal 90,47%.  
Berdasarkan dari ketiga penelitian yang relevan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa strategi Learning Start With A Question dapat 
meningkatkan kualitas dan keaktifan belajar siswa. Terdapat kesaman 
pada Strategi pembelajaran yang dipilih dan perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan oleh  peneliti, tepatnya 
pada perbedaan objek mata pelajaran dan capaian yang akan diukur dalam 
penelitian. Jika penelitian Hendi, pelajaran yang diambil adalah IPA 
tepatnya hanya pada satu materi yaitu Perkembangbiakan makhluk hidup. 
Sedangkan pada penelitian Linda, pada mata pelajaran matematika dan 
capaian yang diukur pada prestasi kektifan siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
Sampai saat ini pelajaran Bahasa Arab cenderung kurang diminati 
oleh peserta didik karena dalam pembelajarannya banyak  menghafal 
materi. Hal itu disebabkan oleh pemahaman siswa yang kurang terhadap 
materi pokok yang diajarkan. Siswa cenderung pasif dalam setiap proses 
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KBM yang dilaksanakan di dalam kelas, dan penguasaan konsep awal 
siswa yang tidak terbentuk sejak proses KBM dimulai. Bahkan sebagian 
dari para siswa ada yang belum mengetahui materi apa yang akan 
dipelajari pada saat itu, mereka melaksanakan proses pembelajaran tanpa 
adanya kesiapan berupa pengetahuan dasar.  
Penerapan model, strategi atau Strategi dalam pembelajaran suatu 
hal yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa pada 
penguasaan materi, karena itu dalam proses belajar mengajar, guru harus 
memiliki strategi dan Strategi pembelajaran yang tepat, efektif, efisien 
dan mencapai pada tujuan yang diharapkan salah satunya dapat 
melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, 
sehingga dapat meninggkatkan motivasi belajar siswa.  
Dalam Strategi pembelajaran Learning Start With A Question, siswa 
diminta untuk membaca dan memahami bacaan yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan, kemudian siswa memberi tanda pada bagian 
yang tidak dipahami. Selanjutnya membahas poin-poin yang tidak 
diketahui dan yang telah diberi tanda dengan teman atau kelompok kecil, 
kemudian guru meminta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan 
tentang materi yang telah mereka baca. Dan guru  menjelaskan dengan 
menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
Dari Strategi pembelajaran yang telah ditentukan, diharapkan siswa 
dapat meninggkatkan motivasi belajar siswa sehingga mendorong siswa 
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untuk dapat mengerti dan memahami materi yang diajarkan oleh guru, 
dan menarik minat dan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
  Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan peneliti adalah 
pendekatan kualitatif. Moleong (2013:6) mendefinisikan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tertentu yang 
dialami oleh subjek penelitian, yang dapat berupa perilaku, presepsi, motivasi, atau 
tindakan, yang dilakukan secara mendalam dan utuh dengan cara 
mendiskripsikannya dalam bentuk kata-kata. Sugiono (2015:21-22) mengutip dan 
melakukan olah kepustakaan dari penelitian Bogdan dan Bikler serta lincoln dan 
Guba yang menyatakan penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang 
membedakannya dengan pendekatan penelitian yang lain. Adapun karakteristik dari 
penelitian ini adalah: 
1. Dilakukan secara alamiah, dimana temuan-temuan yang didapatkan disajikan 
secara nyata, utuh, dan tidak dipisahkan dari konteksnya. 
2. Manusia sebagai instrumen, yang mana peneliti sendiri dengan bantuan orang 
lain merupakan alat pengumpul data. 
3. Penggunaan metode kualitatif, dengan cara wawancara, pengamatan, atau 
menelaah dokumen. Dan dianalisis secara induktif 
4. Penelitian kualitatif bersifat diskriptif, dimana data yang terkumpul disajikan 
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekannkan angka. 
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan kepada proses dari pada hasil. 
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  Sedang penelitian kualitatif menurut jenis metodenya, J.R Raco 
(2010:33-34) dikutip dari Creswell, membaginya menjadi lima jenis metode, yaitu: 
Biografi, Fenomenologi, Grounded-Theory, Ethnografi, dan Studi Kasus. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif studi kasus dimana peneliti 
akan meneliti secara khusus dan kompleks. Karena dengan studi kasus ini 
diharapkan bisa dapat membantu peneliti untuk mengadakan studi yang mendalam 
tentang perorangan, kelompok, atau program di tempat yang telah dipilih peneliti. 
memberikan manfaat bagi sekolah, pembaca, ataupun peneliti sendiri. Lebih 
lengkapnya peneliti memilih menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus 
diskriptif dengan tujuan agar dapat menggambarkan suatu gejala, fakta, atau realita 
yang ada. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
  Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MI Nurul Ihsan yang 
beralamat di Jetis, 001/002, kragilan, Mojosongo, Boyolali. Peneliti memilih 
lokasi ini karena lembaga pendidikan ini sudah  menerapkan metode 
pembelajaran Learming Start With Question. Oleh sebab itu peneliti tertarik 
untuk meneliti hal ini lebih jauh lagi. 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2017 - Mei 2018. Dalam 
penelitian ini waktu penelitian secara garis besar terbagi menjadi beberapa tahap 
sebagai berikut: 
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    Tabel 3.1 Jadwal Penelitian di Lapangan 
No 
Tahap
an 
Bulan 
Des 
 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun 
 
Jul 
 
Ags 
 
Sept Okt 
1. Penga
juan 
Judul 
           
2. BAB I            
3. BAB 
II 
           
4. BAB 
III 
           
5. Semin
ar 
Propo
sal 
           
6. Pengu
mpula
n data 
           
7. Analis
is data 
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8. Penyu
susna
n 
BAB 
IV & 
V 
           
9. Muna
qosah 
           
 
C. Subyek dan Informan 
  Penentuan subyek dan informan mempunyai kedudukan dan arti penting 
dalam sebuah penelitian, karena melalui informan kita dapat memperoleh data yang 
kemudian dapat kita teliti. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang diambil ialah guru bahasa arab di MI Nurul Ihsan. Untuk 
memperoleh informasi mengenai bagaimana metode  pebelajaran Leraning Start 
With Question dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  
2. Informan 
a. Kepala sekolah MI Nurul Ihsan  
Untuk memperoleh informasi mengenai seberapa motivasi siswa dalam 
belajar khususnya bahasa Arab. 
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b. Siswa MI Nurul Ihsan yang lainnya 
Untuk mengetahui minat teman-teman nya untuk meningkatkan motivasi 
belajar dalam pelajaran Bahasa Arab 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
  Secara terminology observasi berasal dari bahasa inggris observation yang 
artinya pengamatan, pandangan, atau pengawasan. Atau dalam kata 
ketengangan sebagai observe yang berarti mengamati, melihat, atau 
memperhatikan. Menurut Marshall dikutip oleh Sugiyono (2015:310) 
menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn about behavior 
and the meaning attached to those bahavior”. Melalui observasi peneliti 
belajar mengenai perilaku dan makna dari perilaku tersebut.  
  Dalam penelitian kualitataif observasi merupakan kegiatan pengamatan 
langsung terhadap obyek penelitian, untuk mengetahui kebenaran situasi 
maupun kondisi dari suatu penelitian. Adapun macam-macam observasi 
sebagai berikut: 
a. Observasi Partisipatif 
Dimana peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari subyek atau obyek yang 
diamati sebagai sumber data penelitian, untuk memperoleh data yang lebih 
lengkap dan tajam. 
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b. Observasi terus terang atau tersamar 
Dalam hal ini peneliti menyatakan secara terus terang bahwa ia hendak 
meneliti untuk mengumpulkan data kepada sumber data, sehingga subyek 
yang diteliti mengetahui sejak awal bahwa ia sedang diteliti. Namun, suatu 
saat peneliti juga harus melakukan penelitian secara tersamar, guna 
memperoleh data yang sifatnya masih dirahasiakan. 
c. Observasi tidak berstruktur 
Observasi dilakukan tidak berstruktur Karena peneliti belum memiliki fokus 
penelitian, dan fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi. 
  Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi terus 
terang atau tersamar guna mendapatkan data yang berupa keadaan 
kedisiplinan siswa secara langsung, serta untuk mendapatkan data-data yang 
lebih mendalam dimana data tersebut belum didapati dari teknik 
pengumpulan data lainnya. 
2. Wawancara 
  Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering di 
gunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2013:186) wawancara 
merupakan percakapan yang melibatkan dua orang yakni pewawancara 
(interviewer)  yang mengajukan pertanyaan, dan  terwawancara (interviewer) 
penjawab pertannyaan dengan maksud tertentu. Menurut Esterberg dikutip oleh 
Sugiono (2015: 319) mengungkapkan ada tiga macam wawancara, yakni: 
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a. Wawancara terstruktur 
Wawancara ini digunakan untuk pengumpulan data apabila peneliti telah 
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. Untuk itu 
dalam penelitian ini, peneliti telah mempersiapkan pedoman pertanyaan 
untuk diajukan kepada setiap narasumber. 
b. Wawancara Semiterstruktur 
Jenis wawancara ini dalam pelaksanaannya lebih bebas dibanding 
wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menggali informasi secara lebih terbuka. 
c. Wawancara Tak berstruktur 
Dalam wawancara tidak terstruktur ini peneliti tidak menggunakan pedoman 
penelitian secara rinci, namun hanya menggunakan pedoman wawancara 
secara garis besar, dimana pelaksanaanya lebih bebas dibanding wawancara 
terstruktur. 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur 
dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara dalam bentuk 
pertanyaan-pertannyaan tertulis yang akan di tanyakan kepada narasumber 
yaitu seluruh subyek maupun informan. Mengenai motovasi  belajar siswa 
dalam pelajaran Bahasa Arab. Dalam wawancara terstruktur ini, peneliti 
menggali informasi mengenai: 
1. Bagaimana metode pembelajaran Learning Start With a Question? 
2. Bagaimana Pengaruh metode pembelajaran Learning Start With a 
Question terhadap mata pelajaran Bahasa Arab? 
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3. Dukungan dan hambatan yang dihadapi dalam menerapkan metode 
pembelajaran Learning Start With a Question 
3.  Dokumentasi 
Menurut Ibrahim (2015:99) dokumentasi atau dokumen merupakan 
sumber yang memeberikan data atau informasi berupa fakta kepada peneliti, 
yang dapat berupa catatan, foto, rekapan video, meupun dalam bentuk lainnya. 
Dalam memilih dokumen hendaknya peneliti berhati-hati, karena dokumen 
merupakan salah satu sumber data yang dapat dimanipulasi. Namun, tidak 
semua dokumen dapat di   manipulasi sehingga peneliti dapat memastikan 
keasliannya terlebih dahulu sebelum mengambiln isinya sebagai salah satu 
sumber data.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 
memperoleh sumber data yang lebih real. Adapun data yang hendak 
dikumpulkan berupa:  
a. Profil sekolah 
b. Profi guru Bahasa Arab 
c. Absensi kedatangan siswa 
d. Foto keadaan siswa saat pembelajaran berlangsung 
e. Foto keadaan siswa ketika berada di lingkungan sekolah.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam suatu penelitian, memastikan kabsahan data merupakan hal yang 
tidak dapat diabaikan. Karena data menentukan akan baik dan benarnya suatu 
penelitian. Karena penelitian yang menggunakan data yang tidak benar atau tidak 
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sesuai dengan keadaan yang ada, akan menurunkan kualitas dari hasil penelitian. 
Menurut Moleong dikutip oleh Ibrahim (2015:124-125) ada empat kriteria keabsahan 
data pada suatu penelitian, yaitu: 
1. Derajat Keterpercayaan (credibility) 
Kriteria keterpercayaan suatu data dalam hal ini dapat ditunjukkan dengan 
melihat hubungan antara data dengan sumber data, dengan teknik pengmbilan 
data, atau dengan pembuktian data di lapangan. Untuk itu dalam memeriksa 
keabsahan data penelitian dengan kriteria keterpercayaan data dapat digunakan 
teknik-teknik sebagai berikut:  
a. Teknik perpanjangan keikutsertaan 
Dalam teknik perpanjangan keikutsertaan ini, apabila peneliti belum 
mendapatkan data yang sesuai mengenai keabsahan, dan keterpercayaannya, 
maka peneliti bisa memperpanjang keikutserta-annya di lapangan untuk 
memeriksa, memverifikasi, mendalami, atau memperjelas data yang ada. 
b. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan dalam pengamatan dibutuhkan oleh peneliti, guna menemukan 
unsur-unsur yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang digali. 
c. Triangulasi 
Yakni teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara mem-bandingkan 
antara sumber, teori, maupun teknik/metode penelitian. Dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
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1) Triangulasi sumber: dilakukan dengan cara membandingkan masing-
masing data yang diperoleh oleh narasumber, dengan teknik ini peneliti 
dapat menentukan dimana data yang benar dan dapat dipercaya. 
2) Triangulasi teori: dilakukan dengan cara membandingkan beberapa teori 
yang terkait dengan data peneitian. 
3) Triangulasi teknik/metode: yaknin membandingkan data yang diperoleh 
dari teknik yang berbeda. Dengan teknik ini peneliti akan menemukan 
data abash atau dapat dipercaya. 
d. Pengecekan sejawat 
 Pengecekan dengan teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 
sementara untuk di diskusikan dengan rekan sejawat. 
e. Kecukupan referensi 
 Dimana peneliti harus memiliki banyak sumber yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan data-data yang yang telah diperoleh,  
f. Kajian kasus negative 
 Yakni peneliti mengumpulkan contoh kasus yang tidak sesuai dengan 
infomasi yang diperoleh oleh peneliti, dan digunakan sebagai pembanding. 
g. Pengecekan anggota 
 Pengecekan dilakukan terhadap subyek yang terlibat dengan meminta umpan 
balik terhadap hasil temuan sementara. Dengan begitu para narasumber dapat 
memberikan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan data.  
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2. Keteralihan (transferability) 
 Ciri keabsahan data dengan melihat keterkaitan antara makna sebuah peristiwa 
dengan konteksnya. 
3. Kebergantungan (dependability) 
 Yakni melakukan refleksi studi jika beberapa kali diadakan pengulangan suatu 
studi di suatu kondisi yang sama, dan hasilnya secara essensial sama. 
4. Kepastian (comfrimability) 
 Dimana suatu data yang diperoleh  diperoleh secara alamiah, sehingga dapat 
diterima, diakui, dan disetujui kebenarannya.  
Setiap penelitian pasti menggunakan data, maka pentingnya memastikan 
keabsahan suatu data yang diperoleh baik dari segi kebenaran atau 
keterpercayaannya. Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
derajat keterpercayaan kecukupan referensi dan triangulasi. Dimana dalam hal teknik 
keabsahan data dengan derajat keterpercayaan kecukupan referensi peneliti akan 
menggali informasi-informasi dari beberapa sumber, baik dari narasumber 
dilapangan seperti wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, dan siswa, atau 
sumber bahan lain seperti buku. 
Sedang untuk teknik keabsahan data dengan derajat keterpercayaan 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Dengan 
triangulasi sumber peneliti akan membandingkan antara hasil wawancara subyek 
yang diteliti dengan informan atau sumber data dari informan atau subyek 
pendukung, apakah sudah sesuai antara pernyataan yang dikeluarkan oleh kepala 
sekolah dengan apa yang di nyatakan oleh wakil kepala sekolah, guru, atau siswa. 
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Sedang dengan teknik trangulasi metode peneliti akan membandingkan antara hasil 
observasi dan dokumentasi yang diperoleh dengan hasil wawancara kepada subyek 
yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Setiap penelitian pasti membutuhkan analisis data, karena begitu 
pentingnya analisis data pada penelitian. Menurut Sugiono (2015:335) analisis data 
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis temuan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikannya kedalam kategori, unit-unit, serta pola tertentu, agar mudah 
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, kegiatan analisis sudah dimulai sejak awal dan 
berlanjut disepanjang proses penelitian. Menurut Sugiono (2015:338- merujuk pada 
kosep yang ditawarkan Miles dan Hubberman, teknik analisis data dibagi kedalam 
tiga tahap, yakni reduksi, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan. Tiga tahap tersebut digambarkan dalam tabel dan diuraikan sebagai 
berikut: 
1.  Reduksi data  
  Merupakan proses telaah awal penelitian yaitu proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 
kasar, yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang diperoleh peneliti dari 
lapangan. Dalam penelitian ini peneliti akan  melakukan analisis untuk 
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi 
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2. Penyajian data  
  Merupakan tahapan setelah melakukan reduksi data, dimana peneliti 
menjadikan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
atau hubungan antar kategori. Dengan mendisplay data akan memudahkan 
peneliti dalam memahami apa yang terjadi, dan merencanakan tahap 
selanjutnya. Penyajian data dalam skripsi ini merupakan penggambaran 
seluruh informasi tentang bagaimana metode pembelajaran Learning Start 
With a Question pada pebelajaran Bahasa Arab, serta pengaruhya terhadap 
motivasi belajar siswa. 
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
 Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan hasil 
penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh 
penulis. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk mendapat kesimpulan. 
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Tabel 3.2 Teknik Analisis Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian  
Data 
Reduksi Data 
Penarikan  
Kesimpul
an 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Untuk mengetahui gambaran MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo, 
Boyolali dibutuhkan penjabaran yang cukup luas agar gambaran umum tentang 
madrasah tersebut dapat mudah dipahami dengan jelas. Diantara hal-hal yang 
dapat dijabarkan dari gambaran umum MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo, 
Boyolali meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, visi misi dan tujuan, 
keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik, serta struktur 
organisasi MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo, Boyolali. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
a. Sejarah Berdirinya MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo  Boyolali 
Pada tahun 1924 datanglah seorang Ulama dari Surakarta di desa Kragilan, 
bernama Kyai Abdullah Ichsan. Kedatangan beliau adalah sebagai naib dari 
pemerintah Kraton Surakarta untuk wilayah Onderdistrik Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali. Disamping tugas dinasnya, beliau aktif mengembangkan agama.  
Pada tahun 1925 Untuk mena mpung jama’ah dan kegiatan pengajian para murid2 
nya beliau bersama masyarakat setempat, mendirikan masjid yang sangat 
sederhana dengan ukuran masjid 7×7 meter, serambi 5×7 meter dan pawestren 
3×7 meter dan bahan bangunan bambu dan kayu tahun, sekaligus sebagai masjid 
kota kaonderan.  
Pada tahun 1932 Pengajian di masjid yang dulu dengan sistem sorongan agak 
dimodernisir dijadikan Madrasah Diniyah  
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Pada tahun 1936  Masjid dipugar dengan dinding tembok, kayu2 bangunan 
sebagian kayu jati, sebagian masih menggunakan kayu tahun, dengan ukuran 
masjid 8×8 meter, serambi 5×8 meter dan pawestren 3×8 meter. 
Kemudian tepatnya tanggal 1 Juli 1938 terbentuklah Yayasan Pendidikan 
Islam yang salah satunya mendirikan MI Nurul Ihsan Kragilan. 
Pada tahun 1942 Zaman pendudukan Jepang banyak sekolahan2 libur (tutup ), 
madrasah yang dahulu masih berstatus Diniyah ditingkatkan menjadi madrasah 
yang sempurna ( masih menempati masjid ) 
Pada tahun 1945 Waktu permulaan Kemerdekaan, sering dimanfaatkan 
oleh para pejuang kemerdekaan antara lain: Laskar Hibullah, Tentara Pelajar ( TP 
) dan Lain-lainnya untuk tempat perlindungan. 
Pada tahun 1953 Madrasah yang selalu menempati di masjid, didirikan gedung 
tersendiri ( disamping masjid ) th. 1972 tambah lagi sebanyak 3 lokal, th. 1918 
tambah 1 lokal ( rehab ) dan th. 1985 ini tambah 1 lokal ( rehab besar )      
Sehingga kini menjadi 10 lokal.  
Pada tahun 1963 kegiatan pendidikan madrasah, mendirikan Bustanul 
Atfal (TK) sebagai kelengkapan madrasah, yang sampai kini makin subur 
aktivitasnya. 
Pada tahun 1985 karena masjid lama sudah rusak dan tidak mampu lagi untuk 
menampung jama’ah anak2 didik dan masyarakat, untuk masyarakat memandang 
perlu memugar masjid dengan bangunan yang lebih luas sesuai dengan 
perkembangan  jaman yang lebih sempurna dan bertingkat dengan ukuran:  
42 
 
   
 
Bangunan masjid bagian bawah 14×14 m. Bagian atas 51/2 × 14 m, 
serambi 4×14 m dan di tambah bangunan penyempurna yang berujud kantor, 
perpustakaan, gudang, kolah bak penampung air leiding. 
Pembangunannya ( pemugaran nya ) sudah di mulai pada tanggal 17 
Agustus 1985. Pada tanggal 26 Januari 1991 mendapat piagam madrasah dengan 
no. Wk/5.b/ 677/Pgm/mi/1991 dari departemen agama republik  Indonesia.  . 
Kemudian pada tanggal 10 Desember 1998 MI Nurul Ihsan Kragilan  mendapat 
Piagam Jenjang  Terakreditasi atau telah disamakan  dengan nomor piagam yaitu 
No: MK.31/5.b/PP.01.1/575/1998.    
Tahap pembangunan gedung yang berikutnya yaitu dilakukan pada tahun 
2006 , karena pada tahun ini MI Nurul Ihsan Kragilan  mendapatkan bantuan dari 
pemerintah yang cukup besar 50 juta untuk rehap 3 lokal..  
Kemudian pada tanggal 9 November 2010 MI Nurul Ihsan Kragilan  mendapat 
Piagam Jenjang  Terakreditasi B  dengan nomor piagam yaitu No: Dd. 021917 
Adapun sampai sekarang kondisi madrasah tersebut sudah cukup baik meliputi 
sarana prasarananya, jumlah tenaga pengajarnya, maupun komponen lainnya yang 
mendukung berlangsungnya kegiatan pembelajaran di dalamnya yaitu di MI Nurul 
Ihsan Kragilan  . 
b. Letak Geografis MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo 
MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang terletak di wilayah Kabupaten Boyolali bagian 
timur, tepatnya di Dusun Jetis 02/02, Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali. Dusun Jetis tempat MI Nurul Ihsan Kragilan berada 
43 
 
   
 
berbatasan dengan Dusun Kudu di sebelah utara, sebelah timur berbatasan dengan 
Dusun Soka, sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Randurejo, serta sebelah 
barat berbatasan dengan Dusun Krapakan. 
  Madrasah ini dibangun di atas tanah seluas 1.296 m² dengan batasan-
batasannya yaitu:  
a. Sebelah Utara : Persawahan milik kas kalurahan 
b. Sebelah Timur : Ladang milik Bapak Abdullah 
c. Sebelah Selatan : Jalan  
d. Sebelah Barat : Tanah milik ibu Broto 
Gedung MI Nurul Ihsan Kragilan ini terdiri dari 1  lantai dan terbagi dalam 
14 lokal. Dengan perinciannya yaitu 9 lokal untuk kelas dengan ukuran 7x7 m, 2 
lokal untuk kantor guru dan kepala, 1 perpustakaan. 1 untuk tempat sholat  d 
gudang yang masing-masing lokal berukuran 3x6 m. untuk ruang komputer 3x7 
m. Pembangunan gedung MI Nurul Ihsan Kragilan ini tidak dilakukan secara 
serentak tetapi dibangun secara bertahap, tahapan pembangunan gedung madrasah 
ini akan diuraikan secara rinci dalam bab lain. 
Letak geografis MI Nurul Ihsan Kragilan ini sangat mendukung dan 
berpotensi untuk mengembangkan pendidikan, karena madrasah tersebut sangat 
strategis karena berada di wilayah pedesaan yang tenang, jauh dari kebisingan, 
pepohonan yang teduh, dan menjadi alternatif  siswa untuk refreshing saat 
istirahat, sehingga siswa menemukan kesegaran kembali untuk mengikuti 
pelajaran selanjutnya. 
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Karena selain letaknya yang strategis, kualitas madrasah ini juga tidak 
kalah saing dengan lembaga pendidikan Islam tingkat dasar lainnya. 
Demikianlah sekilas gambaran letak geografis Dengan gedung yang berlantai dua,  
berdampingan dengan pondok pesantren, serta suasana belajar yang kondusif 
merupakan salah satu daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitarnya maupun 
dari luar daerah Kragilan untuk berkeinginan menyekolahkan anaknya di MI 
Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo 
c. Visi Misi dan Tujuan MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo  Boyolali 
Adapun  Visi,  Misi  dan  Tujuan  MI Nurul Ihsan Kragilan , Boyolali  sebagai 
berikut: 
1)  Visi 
Terwujudnya manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian dan 
berilmu yang bermanfaat berdasarkan Al- Qur’an. 
2)  Misi 
Guna mencapai misi tersebut, MI Nurul Ihsan Kragilan , Boyolali 
mempunyai 4 misi diantaranya: 
a) Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
b) Membudayakan   pembelajaran   aktif,   kreatif,   efektif   dan 
menyenangkan. 
c) Meningkatkan kualitas guru. 
d) Menciptakan hari esok lebih baik daripada hari ini. 
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3)  Tujuan 
Sesuai dengan visi dan misi, MI Nurul Ihsan Kragilan , Boyolali memiliki 
tujuan yang memberikan tambahan bekal kemampuan dasar siswa yang meliputi: 
a. Mencerdaskan  kehidupan  bangsa  dan  membentuk  manusia seutuhnya 
sesuai dengan ajaran Islam. 
b. Membentuk manusia yang berakhlakul karimah yang berguna bagi 
Agama, Nusa, Bangsa dan Negara 
c. Keadaan   Sarana   dan   Prasarana   MI  Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo  
Boyolali 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menentukan 
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran. Dengan adanya sarana dan  
prasarana  yang  lengkap,  dapat  memenuhi  kebutuhan  guru  dan siswa 
untuk mencapai keberhasilan  yang maksimal. Adapun sarana dan 
prasarana yang ada di MI Nurul Ihsan Kragilan, Boyolali terlampir. 
d. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI Nurul Ihsan Kragilan 
Mojosongo Boyolali 
1.  Pendidik 
Pendidik merupakan unsur pokok dalam sebuah lembaga 
pendidikan, sebab seorang pendidik merupakam orang yang 
berpengaruh dalam  proses belajar mengajar. Di MI Nurul Ihsan  
Kragilan Mojosongo  Boyolali terdapat 16  pendidik yang terdiri dari 1 
kepala sekolah sekaligus  guru  mapel,  6 guru kelas dan 9 guru mapel. 
Semua pendidik berstatus non PNS kecuali  kepala sekolah.  
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2. Peserta Didik 
Peserta   didik   merupakan   salah   satu   komponen   dalam  
pengajaran yang  memiliki  posisi paling  penting diantara komponen 
yang  lainnya. Tanpa adanya  peserta didik, maka  proses pembelajaran 
juga tidak akan  berjalan. Adapun  jumlah  keseluruhan  peserta didik  
MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo  sebanyak  302 dengan  rincian  
185 peserta didik putri dan 117 peserta didik putra. 
e. Struktur Organisasi MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo  Boyolali 
MI Nurul Ihsan Kragilan, Boyolali merupakan lembaga pendidikan 
di bawah  naungan  yayasan Nurul Ihsan Boyolali. Struktur organisasi 
madrasah ini terdiri dari kepala sekolah dan beberapa guru/pengajar. 
Kepala sekolah selaku  penanggung jawab utama dalam mekanisme 
kerja, serta sekolah menunjuk beberapa wakil untuk mengemban jabatan 
fungsional agar terdapat kelancaran dan ketertiban dalam melaksanakan 
program-program. Mekanisme kerja organisasi MI Nurul Ihsan Kragilan 
Boyolali terlampir.  
B. Deskripsi Data Penelitian  
Pada   bagian   ini,   akan   dipaparkan   hasil   temuan   selama 
penelitian berlangsung. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi 
langsung terkait Implementasi Metode Learning Start With A Question 
pada mata pelajaran bahasa arab kelas IV, wawancara dengan berbagai 
pihak yang terkait dengan proses pelaksanaan dan pengumpulan dokumen- 
dokumen yang mendukung Penelitian ini membahas tentang implementasi 
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Metode Learning Start With A Question pada mata pelajaran bahasa arab 
kelas IV . Jadwal pelajaran Bahasa Arab  kelas IV di MI Nurul Ihsan 
Kragilan Mojosongo yaitu satu kali dalam seminggu yang dilaksanakan 
pada hari Rabu tepatnya pukul 07.00-08.20 WIB. Sebagaimana yang telah 
di paparkan oleh Bp. Isro’ Ibnu Ridlo selaku pengampu pelajaran bahasa 
Arab kelas IV. 
“ Kebetulan, pelajaran bahasa arab sendiri ada pada hari rabu 
jam pertama pada pukul 07.00-08.20 mbak. Namun pada 
kenyataannya terkadang tidaklah pas dengan keadaan realnya. 
Siswa masuk kelas pukul 07.00 dimulai dengan berdoa dan 
dilanjutkan membaca surat pendek, jadi otomatis mengurangi jam 
pelajaran Bahasa Arabnya”. (Wawancara, Rabu 08.30-09.15) 
 
Pembelajaran pada penerapan kurikulum 2013 atau sering disebut 
sebagai Kurtilas ini nampaknya menuntut kreativitas dari para pengajar 
serta keaktifan dari para siswa. Dimana seorang pengajar di tuntut untuk 
membuat serta mengemas pelajaran dan menyampaikan pelajaran kepada 
siswa dengan keefelktifan dan menggunakan beberapa metode 
pembelajaran dan tepat dan mempermudah siswa memahami pelajaran. 
Hal ini senada dengan apa yang di sampaikan beliau bapak Isro’ Ibnu 
Ridlo.  
“ Di pemebelajaran kurtilas ini kebetulan awal saya mengajar 
di kelas atas mb. Banyak referensi dari buku maupun internet yang 
saya gunakan untuk melihat lihat bagaimana dan seperti apa proses 
pembelajaran yang diharapkan dari suksesnya pemerintah dengan 
membuat kurikulum yang baru ini. Sempat kaget, kagetnya kenpa? 
Karena khawatirnya anak-anak yang awalnya memakai kurikulum 
KTSP dan sekarang berganti Kurtilas kaget dengan bacaan yang 
sedikit dan gambar yang banyak di dalam buku paket. Apalagi ini 
pelajaran bahasa arab. Mba tau sendiri, mind set dari anak-anak 
bahwa pelajaran paling susah adalah bahasa arab dan matematika. 
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Mulai dari situ saya galau dan memutar otak, bagaimana pelajaran 
Bahasa Arab ini agar tidak menjadi momok bagi siswa. 
(Wawancara, Rabu 06 Maret 2019) 
 
Agar pembelajaran dalam kurikulum 2013 ini diminati siswa dan tidak 
menjadi keberatan untuk para guru utamanya harus di adakan persiapan 
pra maupun pasca pembelajaran. Dan banyak sekali persiapan yang harus 
dilalukan. Bapak Isro’ Isro’ Ibnu Ridlo  memaparkan beberapa persiapan 
yang harus dipersiapkan. 
“ Sesuai dengan kebijakan pemerintah mb, bahwasnya 
kurikulum kita ini berganti dari KTSP ke Kurtilas, yaa harus 
banyak persiapan. Dari RPP, PROMES,PROTA bahkan 
mekanisme administrasi lainnya juga. Tugas guru yang setiap 
harinya harus membuat RPP per Tema dan mempersiapkan Metode 
serta model pembelajaran yang akan di ajarkan. Bahan ajar tidak 
cukup 1 saja, dari buku paket, internet serta LKS yang memuat per 
Tema sampai per KD, guru harus menguasai nya mbak. Jika 
tidak,,, murid juga akan sulit menerima materi dari guru. Karena 
jika kita mengandalkan buku paket saja, itu terlalu banyak gambar 
dan sedikit tulisannya. Jika mengnadalkan LKS, terlalu banyak 
tulisannya, maka anak akan malas membaca dengan tulisan yang 
begitu banyak. Jadi harus campur campur begitu hhe” 
(Wawancara, Rabu 06 Maret 2019 ).  
 
Penggunaan Metode maupun model pembelajarn dirasa sangat penting 
dan membantu kesuksesan pembelajaran di penerapan Kurikulum 2013 
ini. Maka model dan metode pembelajaran yang seperti apakah yang tepat 
untuk  pelajarn bahasa arab itu sendiri.metode yang sudah di gunakan ini 
adalah metode yang menitik beratkan pada siswa aktif untuk bertanya. 
Yang akan di jelaskan oleh bapak Isro’ Ibnu Ridlo. 
“ Pada awalnya, saya hanya mewajibkan siswa untuk bertanya 
tentang mufrodat jadidah atau kosa kata baru yang ada di benak 
siswa kelika kita memasuki pelajaran baru mb. Saya mencari-cari 
nama model pembelajaran di internet, ternyata ada sebuah model 
pembelajaran dengan istilah Learning Start With A Question . 
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setelah saya membaca langkah dari model ini, ooo kok cocok ya, 
sepertinya di terapkan di kelas IV ini, jadi saya mencobanya”. 
(Wawancara, Sabtu 16 Maret 2019).  
 
Dalam penggunaan sebuah model pembelajaran, tentunya ada 
hambatan atau kekurangan dari model pembelajaran tersebut. Kira-kira 
bagaimana seorang guru mampu mengantisipasinya. Akan dipaparkan oleh 
bapak Isro’ Ibnu Ridlo 
”Tentu ada mbak. Yang terlihat awalnya itu estimasi waktunya 
mbak. Dari mulai pengondisian anak serta persiapan awal 
menjelaskan atau mengenalkan materi baru itu agak susah. Baru 
mengenalkan dan menerangkan model pembelajarannya nanti 
seperti apa dan mencoba memahamkan ke anak itu bisa memakan 
waktu sampai 20 menitan kira-kira. Wah,, pikir saya akan tidak 
efektif model seperti ini. Tapi, di tengah perjalanan proses 
pembelajaran, anak ternyata malah keasyikan dan makin suka 
sambil membuat kosa kata yang belum mereka tauhu dan di 
tanyakan kepada teman saling bergantian. Metode ini tidak saya 
pakai saklek, artinya saya juga membuat beberapa fariasi, bisa per 
kelompok ataupun individual agar siswa itu tidak bosen mba”. 
(Wawancara, Sabtu 16 Maret 2019).  
 
Dalam prjalanannya, proses belajar mengajar ini tentunya mempunyai 
target yang harus sesuai dengan yang ada di RPPH, lalu bagaimana tahap 
dan penerapannya dalam proses pembelajaran .Ada beberapa tahap dalam 
penerapan model belajar  Learning Start Wit A Question di kelas IV di MI 
Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo Boyolali yaitu meliputi: persiapan 
sebelum mengajar, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 
a. Persiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap persiapan ini, guru mempersiapkan segala sesuatu yang 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran  Bahasa Arab dengan 
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menggunakan  model belajar  Learning Start Wit A Question. Tahapan 
tersebut yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapkan 
Bahan ajar berupa buku paket dan LKS, serta mempersiapakan segala 
peralatan yang dibutuhkan seperti spidol, Kertas HVS, termasuk juga 
mempersiapkan materi pelajaran dan juga media lain yang mendukungnya. 
Persiapan sebelum proses pembelajaran sangat penting dilakukan, sebab 
berhasilnya kegiatan pembelajaran didukung  oleh  persiapan  
pembelajaran  yang  dilakukan  dengan baik. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak Isro’ Ibnu Ridlo  
“Persisapan awal itu saya siapkan sendiri mba. Jadi setelah saya 
masuk kelas itu semua sudah ready. Anak-anak tinggal saya 
instruksikan langkah-langkah model pembelajaran ini dan 
menirukan contoh yang saya berikan lewat beberapa anak” 
(Wawancara, Sabtu 16 Maret 2019).  
 
Maka dari penjelasan yang peneliti peroleh bahwa sebelum proses 
pembelajaran di kelas berlangsung, diperlukan sebuah persiapan yang 
matang dan terencana agar tujuan dan target yang telah ditentukan 
sebelumnya bisa tercapai. Salah satunya yaitu dengan mempersiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Rencana  Pelaksanaan   
Pembelajaran  dibuat  sendiri  oleh   guru Bahasa   Arab   yang   
bersangkutan.   Adapun   komponen   dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran tersebut mencakup tentang nama sekolah, tingkat kelas dan 
semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi yang akan disampaikan, metode yang digunakan, 
langkah-langkah pembelajaran, model pelajaran yang digunakan, sumber 
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pembelajaran dan penilaian. Gambaran Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran bisa dilihat pada lampiran. 
 
 
b. Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan ketika semua persiapan   
pembelajaran   sudah   dilaksanakan   dengan   sebaik- baiknya. Kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
kegiatan yang dilakukan antara guru dengan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung, untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Pembelajaran Bahasa Arab kelas IV di MI Nurul Ihsan 
Kragilan Boyolali dilakukan oleh 1 orang guru yang sesuai dengan 
bidangnya. Adapun Implementasi pembelajaran Bahasa arab dengan 
menggunakan model pembelajaran  Learning Start With A Question ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Pembukaan 
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan siswa satu 
per satu, membuka pertemuan dengan mengucap salam, membimbing 
siswa untuk berdoa, mengecek kehadiran siswa,  selalu  mengkondisikan  
siswa  selama  proses pembelajaran  berlangsung,  menyampaikan  tujuan 
pembelajaran,   dan   memberikan   icesbreaking   kepada   siswa dengan 
tujuan siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran.  
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Sebagaimana  yang  terlihat  pada  saat pembelajaran Bahasa Arab di kelas 
IV. 
Jadwal mata pelajaran Bahasa Arab berada di jam akhir, maka 
untuk mengembalikan konsentrasi siswa, Bp Isro’ selalu mengkondisikan 
siswa terlebih dahulu sebelum masuk ke pembelajaran. Pengkondisian 
siswa dilakukan dengan cara menyebut nama siswa yang masih belum 
tenang. Namun jika dengan menyebut nama dan siswa belum bisa tenang, 
Bp Isro’ selalu mendekatinya dengan memberikan perhatian lebih. Setelah 
kelas terkondisikan, Bp Isro’ membuka pertemuan dengan mengucapkan 
salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh semangat   para   siswa   
menjawab   salam   dari Bp Isro’  . Kemudian Bp Isro’ mengecek 
kehadiran siswa dan dilanjut membaca basmallah untuk memulai 
pembelajaran. (Observasi, Rabu 28 Maret 2019). 
Hal ini serupa dengan hasil observasi pembelajaran Bahasa Arab 
yang kedua. Mula-mula Bp Isro’ mengkondisikan siswa sekaligus  
mengabsen,  yaitu  dengan  memanggil  nama  siswa satu-persatu, dan 
mendekati siswa yang belum bisa diam. Kemudian Bp Isro’ melanjutkan 
salam, siswa-siswi menjawab dengan sangat semangat. Pembelajaran 
dimulai dengan membaca basmallah bersama. Untuk menambah semangat 
belajar siswa, sebelum masuk ke materi pelajaran, Bp Isro’ memberikan 
esbreking.   Siswa-siswi terlebih dahulu diajak untuk  bernyanyi  tepuk  
‘Indi Khomsun Balunat  (Balonku ada 5 dalam bahasa arab).  Bp Isro’ dan 
siswa-siswi terlihat semangat bernyanyi bersama. Setelah itu, Bp Isro’ 
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menjelaskan maksud pembelajarannya hari ini, yaitu dengan 
memperlihatkan materi dalam bentuk lembaran yang sudah dipersiapkan  
dan menjelaskan bagaimana kegiatan yang harus dilakukan siswa. 
(Observasi, Rabu 11 April 2019). 
Kegiatan pembukaan di atas juga serupa dengan hasil observasi 
yang ketiga, yaitu seperti biasa sebelum masuk ke pembelajaran, Bp Isro’ 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu sekaligus mengecek kehadiran 
siswa. Kemudian membuka pembelajaran dengan salam kepada siswa-
siswi dan dilanjutkan membaca basmallah. Siswa-siswi menjawab salam 
dan membaca basmallah dengan semangat dan juga kompak.  
Selaras  pula dengan  hasil  observasi  ke empat,  yaitu  Bp Isro’ 
mengkondisikan keadaan siswa sebelum memulai pembelajaran, 
dilanjutkan dengan mengucap salam kepada siswa-siswi. Dengan penuh 
perhatian dan semangat, para siswa menjawab salam dari Bp Isro’. 
Kemudian pembelajaran dimulai dengan membaca basmallah bersama. 
setelah itu Bp Isro’ mengabsen kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan 
pemberian  esbreking  tepuk  semangat.  Siswa-siswi  terlihat sangat 
bersemangat. Setelah selesai, Bp Isro’ memberitahukan bahwa hari ini 
akan dilakukan pembelajaran dengan menggunakan   metode Learning 
Start With A Question  pada   jam   pertama, sementara untuk jam kedua 
mengerjakan latihan-latihan soal. (Observasi, Rabu 09 Mei 2018). 
Hasil observasi di atas, diperkuat lagi dengan hasil wawancara dengan Bp 
Isro’ bahwa: 
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“Garis besarnya saja ya, Mbak.   Awalnya saya selalu 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu. Setelah siswa-siswi siap, 
pembelajaran saya mulai dengan salam, memulai pembelajaran  
dengan  membaca  basmallah  bersama. Kadang untuk lebih 
memfocuskan siswa, saya tambahi esbreaking”. (Wawancara, 
Kamis 26 April 2018). 
 
Kegiatan  pembukaan  pada  pembelajaran  merupakan rutinitas  
dan  juga  sebagai  upaya  dalam  membiasakan  para siswa   agar   terbiasa   
mengawali   setiap   kegiatan   dengan menyebut Allah. Selain itu agar 
para siswa sebelum pembelajaran  dimulai,  selalu  dalam  kondisi  siap.  
Sehingga dapat menerima pembelajaran dengan baik dan tercipta proses 
belajar mengajar yang kondusif. 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran 
dengan  menggunakan  Metode  pembelajaran Learning Start With A 
Question.Pembelajaran dilakukan dengan cara, guru menginstruksikan  
siswa-siswi mengeluarkan buku paket Bahasa Arab sebagai pegangan. 
Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa kedalam 5 kelompok. 
Pembagian siswa dalam kelompok didasarkan pada tempat duduk siswa 
maupun nomor absen. Setelah siswa sudah kumpul dengan kelompok 
masing-masing, guru menjelaskan cara belajar dan peraturan dalam 
Metode pembelajaran Learning Start With A Question. Guru 
memperlihatkan lembaran materi kepada siswa-siswi. Lembaran materi 
terdiri dari kalimat percakapan, kosa kata baru dan gambar-gambar 
berwarna. Kemudian guru membagikan lembaran materi ke masing-
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masing kelompok. Setiap kelompok memperoleh 5 lembar materi yang 
akan dibagikan kepada anggota kelompoknya. Setiap siswa dalam satu 
kelompok memperoleh sebanyak 1 lembar  materi. Setelah lembaran 
materi  sudah  terbagi semua, guru memberikan waktu 5-10 menit kepada 
siswa untuk mencari maksud dari tulisan yang ada di lembaran materi. 
Setelah itu semua siswa-siswi disuruh untuk menulis mufrodat (kata) yang 
belum dimengerti maknanya. Kegiatan menulis mufrodat (kata) yang 
belum dimengerti maknanya juga diberikan waktu selama kurang lebih 5-7 
menit. Kemudian dicocokkan bersama- sama. Hasil dari kata atau 
mufrodat  yang belum dimengerti siswa-siswi di tukarkan kepada 
kelompok lain.  Bagi kelompok yang mampu menyelesaikan atau 
mengartikan terlebih dahulu dan jawabannya tepat, maka itulah 
pemenangnya. Kemudian kegiatan terakhir ialah penyerahan hadiah bagi 
kelompok yang menang. 
3. Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi materi 
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan bertujuan agar 
siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari. Selain itu 
pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul majlis yang dipimpin oleh 
ketua kelas, dilanjutkan membaca hamdallah bersama-sama. Kemudian 
guru menutup dengan salam sebagai tanda berakhirnya pembelajaran hari 
ini. 
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4. Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan   pembelajaran   diarahkan   untuk   memberdayakan 
segala potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Kegiatan ini dilakukan untuk megetahui  sejauh  mana  siswa  
menyerap  dan  memahami  materi pelajaran. Pembelajaran Bahasa Jawa 
dengan menggunakan media Kartu Carawa ada 3 macam evaluasi yang 
dilaksanakan. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Mujoko : 
“Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada 
saat proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester”. (Wawancara, Rabu 4 April 2019). 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Isro’ Ibnu Ridlo. 
“Untuk  evaluasinya,  dilakukan  ketika  proses  
pembelajaran, yaitu tiap kelompok yang dapat menjawab banyak 
maka kelompok itulah pemenanngnya.   Selain itu ada juga 
evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester”. 
(Wawancara, Kamis 26 April 2019). 
 
Adapun penjelasan dari ketiga evaluasi tersebut adalah sebagai berikut: 
1)  Evaluasi Harian 
Evaluasi harian merupakan evaluasi yang dilakukan setiap kali 
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question dilakukan. Adapun yang 
berhak menilai adalah guru Bahasa Arab yang bersangkutan. Fungsi 
evaluasi harian adalah  untuk  mengetahui  sejauh  mana  kemampuan  
siswa dalam menerima materi bahasa arab tiap kali pertemuan. 
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2)  Evaluasi Tengah Semester 
Evaluasi tengah semester dilaksanakan tiap 3 bulan sekali. Tujuan   
dari   evaluasi   tengah   semester   ini   adalah   untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menerima seluruh materi pelajaran yang 
telah dipelajarinya selama waktu tersebut. Salah satu materi yang 
diujikan  ialah macam-macam perlengkapan sekolah. 
 
3)  Ujian Akhir Semester 
Ujian akhir semester merupakan tahapan evaluasi terakhir yang 
harus  dilaluiolh  siswa.  Evaluasi  ini  digunakan  sebagai penentu 
lulus tidaknya dan kenaikan kelas siswa. 
 b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab Kelas IV di MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo 
Boyolali  
Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran 
guna menciptakan kondisi kelas yang tertib dan proses pembelajaran yang  
efektif,  tidak  terlepas  dari  adanya  faktor  pendukung  maupun faktor 
penghambat. Kedua faktor tersebut diantaranya: 
1)  Faktor Pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran Bahasa 
Arab dengan Metode pembelajaran Learning Start With A 
Question yaitu, materi pelajaran yang mendukung/sesuai, 
respon positif dari siswa dan juga adanya panduan 
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penggunaan Metode pembelajaran Learning Start With A 
Question. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Isro’ Ibnu 
Ridlo  
“Untuk  faktor  pendukung  sudah  jelas  adanya  materi  
yang sesuai, yaitu materi menghafal berbagai 
perlengkapan sekolah. Respon siswa yang baik. 
Alhamdulillah sampai sekarang siswa masih memiliki 
respon positif, mereka belum bosan jika saya 
menghadirkan Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question dalam   pembelajaran   Bahasa   Arab.   
Justru   siswa meminta untuk permainan terus tiap kali 
pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. Selain itu 
adanya petunjuk penggunaan Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question sangat membantu, dan 
terkadang saya melakukan inofasi-inofasi yang 
sebenarnya sedikit menyimpang atau bisa dikatakan 
berbeda dengan urutan langkah-langkah pengaplikasian 
Metode pembelajaran Learning Start With A Question 
yang sebenarnya. Hal itu diperuntukkan agar siswa 
siswa bisa belajar dan bermain sendiri”. Karena bahasa 
dalam panduan pengaplikasiannya terlalu rumit, 
makanya saya ganti instruksinya dengan gaya bahasa 
saya sendiri.  (Wawancara, Kamis, 26 April 2019). 
2)  Faktor Penghambat 
Adapun  faktor  penghambat  dari  implementasi  
Metode pembelajaran Learning Start With A Question  
dalam   pembelajaran   Bahasa   Arab   ini   antara   
lain pengkondisian siswa yang sulit, durasi waktu 
pembelajaran yang sedikit, dan juga keterbatasan 
kemampuan siswa dalam menguasai materi aksara Jawa. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Isro’ Ibnu 
Ridlo. 
59 
 
   
 
 “Faktor penghambat ya, Mbak. Pertama, pengkondisian 
siswa yang sulit. Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question  digunakan sebagai permainan, jadi 
kondisi kelas itu jelas ramai/gaduh, apalagi 
permainannya itu dalam bentuk kelompok. Kedua, 
durasi pembelajaran yang sedikit. Pelajaran Bahasa 
Arab ini ada di jam pertama, yaitu pukul 07.00-08.20 
WIB. Biasanya jam pertama itu konsentrasi siswa masih 
bagus akan tetapi, mengondisikannya memerlukan 
waktu yang cukup banyak dan membuat siswa untuk 
memperhatikan pelajaran saat sedang berlangsung jadi 
malah menyita waktu. Kemudian bagi siswa yang belum 
begitu fasih dan lancar membaca Al-Quran akan 
menyita waktu juga Mbak”. (Wawancara, Kamis 26 
April 2019).  
Adanya   faktor   penghambat   dalam   
mengimplementasikan Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question  dalam pembelajaran Bahasa Arab di MI 
Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo Boyolali, maka diperlukan 
berbagai solusi sebagai upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang muncul. Sehingga dapat tercipta pembelajaran 
Bahasa Arab yang efektif dan kondusif. Adapun solusi yang 
digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada, 
antara lain: memberikan perhatian yang lebih bagi siswa- 
siswi   yang   ramai,   adanya   reward   dan   punishment   
bagi   siswa, penerapan Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question  di ruangan terbuka, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi bahasa 
arab yaitu “alat-alat sekolah”  sebelum permainan berlangsung 
dan juga siswa-siswi bisa bermain secara mandiri  dengan  
mengikuti  petunjuk/panduan penggunakan Metode 
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pembelajaran Learning Start With A Question. Seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Isro’ Ibnu Ridlo. 
“Solusi untuk hambatan-hambatan yang ada ya, Mbak.   
Pertama, saya  selalu  memperhatikan  gerak-gerik  siswa  
tiap  kali pembelajaran berlangsung. Jika ada yang ramai, 
saya berikan perhatian yang lebih dan selalu menasehatinya. 
Kedua, adanya reward dan punishment. Bagi siswa yang 
sungguh-sungguh dan memenangkan permainan Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question akan diberi 
hadiah sementara untuk siswa yang ramai atau gaduh 
akan dikeluarkan dari permainan dan tidak boleh mengikuti 
pelajaran. Ketiga, lebih bagusnya penerapan Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question dilakukan di 
ruangan yang terbuka, jadi ruang gerak dan konsentrasi 
siswa bisa lebih baik. Keempat, untuk siswa yang belum 
menguasaifasih dalam membaca Al-Qur’an, saya suruh 
untuk belajar terlebih dahulu setidaknya dapat membaca 
satu persatu mufrodat dari buku paket yang telah dibawanya.  
Kelima,  siswa-siswi  bisa belajar secara mandiri dengan 
panduan permainan Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question.”. (Wawancara, Kamis 26 April 2019). 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
1. Implementasi Metode Learning Start With A Question pada 
mata pelajaran bahasa arab kelas IV di MI Nurul Ihsan 
Kragilan Mojosongo  
 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 
oleh guru untuk membantu mempermudah menyampaikan  
pembelajaran, agar siswa dapat menerima maupun mempelajari 
materi pelajaran dengan baik. Adanya media memungkinkan siswa 
lebih tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan. Sehingga 
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, tidak mudah jenuh 
maupun bosan. 
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Metode Learning Start With A Question merupakan media 
yang berbentuk draw describtion atau lembar bergambar yang 
digunakan oleh guru sebagai permainan dalam penyampaian 
materi pelajaran. Setiap media pembelajaran yang digunakan 
sebagai permainan, memiliki tahapan- tahapan    yang    perlu    
diperhatikan,  sehingga    memudahkan dalam penerapannya. 
Adapun langkah-langkah penggunaan Metode Learning Start With 
A Question sebagai berikut:  
a) Guru memilih bahan bacaan yang sesuai kemudian, 
membagikan kepada peserta didik. Bahan bacaan  kemudian 
dibagikan kepada peserta didik, akan tetapi dapat dilakukan 
dengan memilih satu topik atau bab tertentu dari buku teks. 
Usahakan bacaan itu bacaan yang memuat informasi umum atau 
yang tidak detail atau bacaan yang mamberi peluang untuk 
ditafsirkan dengan berbeda-beda.  
b) Guru Meminta peserta didik untuk mempelajari bacaan 
sendirian atau dengan teman satu kelompok.  
c) Meminta peserta didik untuk memberi tanda pada bagian bacaan 
atau gambar yang tidak dipahami. Anjurkan mereka untuk 
memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, 
gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, 
kemudian minta mereka untuk membahas poin-poin yang tidak 
di ketahui yang telah diberi tanda . 
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d) Di dalam pasangan atau kelompok kecil, minta peserta didik 
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka 
pelajari lewat membaca.  
e) Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh 
peserta didik. 
f) Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
g) Usahakan dalam menjawab pertanyaan dilakukan secara urut 
sesuai dengan bahan pelajaran agar peserta didik juga urut 
dalam memahaminya (Hisyam Zaini, 2008: 44).  
Berdasarkan  fakta  temuan  dan  analisis  hasil  penelitian  
di  atas, maka interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan 
implementasi Metode Learning Start With A Question dalam 
pembelajaran Bahasa Arab kelas IV di MI Nurul Ihsan Kragilan 
Mojosongo Boyolali sebagai berikut. 
  Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran  
yang masuk dalam mata pelajaran wajib bagi siswa madrasah di 
jenjang pendidikan dasar. Pelajaran Bahasa Arab kelas IV di MI 
Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo Boyolali dilaksanakan setiap 1 
minggu sekali di hari Rabu tepatnya pukul 07..00-08.20 WIB. 
Muatan materi Bahasa Arab sangat beragam, yaitu salah satunya 
ialah alat-alat sekolah (Addawatul madrasah). Untuk 
mempermudah penyampaian materi alat-alat sekolah (Addawatul 
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madrasah),  guru Bahasa Arab kelas IV  di  MI Nurul Ihsan 
Kragilan Mojosongo Boyolali  menerapkan  Metode Learning 
Start With A Question sebagai permainan saat pembelajaran 
berlangsung di kelas. Metode Learning Start With A Question 
merupakan metode yang berupa kumpulan deskribsi dari materi 
pelajaran yang berisi gambar dan kosa kata baru (mufrodat 
jadidah). Ada pun tahapan dalam penerapan Metode Learning 
Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas IV 
di MI Nurul Ihsan Kragilan Mojosongo Boyolali meliputi: 
persiapan sebelum mengajar, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi. 
a.   Persiapan sebelum Mengajar 
Sebelum proses pembelajaran di kelas berlangsung, 
diperlukan persiapan-persiapan yang matang dan terencana agar 
proses pembelajaran dapat berjalan lancar, tujuan dan target 
yang telah ditentukan dapat tercapai. Adapun gambaran dari 
persiapannya adalah, guru mempersiapkan lembaran deskribsi 
tentang materi pelajaran yang akan dipelajari. Seperti 
mempersiapkan print out materi tentang “perlengkapan 
sekolah” atau yang biasa di sebut (addawatul madrasah). 
Mengondisikan siswa serta membaginya kedalam beberapa 
kelompok agar mudah untuk memantau siswa dalam 
pelaksanaan nantinya.  
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b.   Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses  yang 
mengandung serangkaian kegiatan antara guru dengan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung untuk 
mencapai tujuan. Pembelajaran Bahasa Arab dengan 
menggunakan Metode Learning Start With A Question 
dilaksanakan dengan bimbingan guru. Adapun implementasi 
pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan Metode 
Learning Start With A Question sebagai berikut. 
1) Pembukaan 
Sebelum masuk ke pembelajaran, guru mengkondisikan 
siswa satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap 
salam, membimbing siswa untuk berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai, mengecek kehadiran siswa, selalu 
mengkondisikan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 
memberikan icebreaking kepada siswa dengan tujuan siswa 
lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan 
pembukaan merupakan suatu rutinitas yang selalu dilakukan  
setiap  kali  pembelajaran  akan  dilakukan,  dan  juga sebagai 
upaya dalam membiasakan para siswa agar terbiasa mengawali 
setiap kegiatan selalu menyertakan  Allah. Selain itu agar  
siswa  selalu  dalam  kondisi  siap  dalam  menerima 
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pembelajaran sehingga tercipta suatu proses belajar mengajar 
yang kondusif. 
2)   Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti pembelajaran merupakan kegiatan 
pembelajaran dengan  menggunakan  Metode Learning Start 
With A Question.  Pembelajaran dilakukan dengan cara, guru 
menginstruksikan siswa-siswi mengeluarkan buku Aku Cinta 
Bahasa Arab kelas IV sebagai pegangan. Kemudian dilanjutkan 
dengan membagi siswa kedalam dua kelompok. Pembagian 
siswa dalam kelompok didasarkan pada tempat duduk siswa 
maupun nomor absen. Setelah siswa sudah  berkumpul dengan 
kelompok masing-masing, guru menjelaskan cara main dari 
Metode Learning Start With A Question. Guru memperlihatkan 
lembar deskribsi yang berisi materi tentang “alat-alat sekolah” 
kepada siswa-siswi. Kemudian dilanjutkan dengan membagi 
siswa kedalam 5 kelompok. Pembagian siswa dalam kelompok 
didasarkan pada tempat duduk siswa maupun nomor absen. 
Setelah siswa sudah kumpul dengan kelompok masing-masing, 
guru menjelaskan cara belajar dan peraturan dalam Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question. Guru 
memperlihatkan lembaran materi kepada siswa-siswi. Lembaran 
materi terdiri dari kalimat percakapan, kosa kata baru dan 
gambar-gambar berwarna. Kemudian guru membagikan 
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lembaran materi ke masing-masing kelompok. Setiap kelompok 
memperoleh 5 lembar materi yang akan dibagikan kepada 
anggota kelompoknya. Setiap siswa dalam satu kelompok 
memperoleh sebanyak 1 lembar  materi. Setelah lembaran 
materi  sudah terbagi semua, guru memberikan waktu 5-10 
menit kepada siswa untuk mencari maksud dari tulisan yang ada 
di lembaran materi. Setelah itu semua siswa-siswi disuruh untuk 
menulis mufrodat (kata) yang belum dimengerti maknanya. 
Kegiatan menulis mufrodat (kata) yang belum dimengerti 
maknanya juga diberikan waktu selama kurang lebih 5-7 menit. 
Kemudian dicocokkan bersama- sama. Hasil dari kata atau 
mufrodat  yang belum dimengerti siswa-siswi di tukarkan 
kepada kelompok lain.  Bagi kelompok yang mampu 
menyelesaikan atau mengartikan terlebih dahulu dan 
jawabannya tepat, maka itulah pemenangnya. Kemudian 
kegiatan terakhir ialah penyerahan hadiah bagi kelompok yang 
menang. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan mengulangi materi 
pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan bertujuan 
agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari. 
Selain itu pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul majlis yang 
dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan membaca hamdallah bersama-
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sama. Kemudian guru menutup dengan salam sebagai tanda 
berakhirnya pembelajaran hari ini. 
4) Kegiatan Evaluasi  
Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan 
segala potensi yang dimiliki oleh siswa untuk menguasai 
kompetensi yang diharapkan.  Kegiatan  ini  dilakukan  untuk  
megetahui  sejauh  mana siswa   menyerap   dan   memahami   
materi   pelajaran.   Pembelajaran Bahasa Arab dengan 
menggunakan Metode pembelajaran Learning Start Wit A 
Question . Dalam evaluasi ini ada 3 macam evaluasi   yang   
dilaksanakan,   diantaranya:   evaluasi   harian   yang dilakukan 
tiap kali pembelajaran Bahasa Arab  dengan Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question dilakukan, 
evaluasi tengah semester dan juga evaluasi akhir semester. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question pada mata pelajaran di 
kelas IV MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali.  
 
Keberhasilan penerapan  Metode pembelajaran Learning Start Wit A 
Question dalam pembelajaran Bahasa Arab  di MI Nurul Ihsan Kragilan, 
Mojosongo, Boyolali, tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mempengharuhi. Faktor-faktor tersebut diantaranya, faktor pendukung dan 
faktor penghambat. 
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a) Faktor Pendukung 
1) Adanya materi yang mendukung 
Penerapan Metode pembelajaran Learning Start Wit A 
Question dalam pembelajaran Bahasa Arab  diperuntukkan 
dalam materi bahasa arab yang bertemakan hafalan dan 
pelajaran yang utamanya menggunakan gambar yang banyak 
Metode pembelajaran Learning Start Wit A Question berisi 
gambar dan mufrodat  arab yang sesuai dengan materi pelajaran. 
2) Adanya respon positif dari siswa 
Respon positif dari siswa merupakan salah satu hal yang 
mendasari kelangsungan pembelajaran. Sebab respon yang 
positif akan mendatangkan hal  yang positif pula.  Dengan  
respon  yang positif dalam pembelajaran, siswa akan mudah 
menyerap dan memahami materi pelajaran dengan baik. 
3) Adanya panduan penggunaan Metode pembelajaran Learning 
Start Wit A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab   
Fasilitas panduan penggunaan Metode pembelajaran 
Learning Start Wit A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab  
dapat mendukung siswa untuk lebih memahami penggunaan 
Metode pembelajaran Learning Start With A Question dalam 
pembelajaran Bahasa Arab  dengan baik.   Panduan ini 
dihadirkan agar siswa mampu bermain dalam belajar  secara 
mandiri dan dapat menguasai materi dengan baik. 
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b) Faktor Penghambat 
1) Pengkondisian siswa yang sulit 
Pengkondisian siswa memberikan pengaruh yang cukup 
besar pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa terbawa 
suasana permainan yang menjadikan suasana kelas menjadi 
gaduh sehingga intruksi dari guru kurang begitu diperhatikan. 
2) Durasi waktu pembelajaran yang sedikit 
Durasi waktu yang sedikit mengharuskan guru bekerja lebih 
dalam membelajarkan siswa. Pembelajaran Bahasa Arab di MI 
Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali memiliki jadwal 1 
minggu sekali dengan durasi 70 menit setiap kali pertemuan 
3) Keterbatasan kemampuan siswa 
Keterbatasan   kemampuan   siswa   merupakan   sesuatu   
yang sangat mempengaruhi kelancaran penerapan Metode 
pembelajaran Learning Start With A Question dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. Sebab Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question ini menuntut kecepatan siswa 
dalam membaca setiap materi yang bertuliskan huruf-huruf arab 
Adapun solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan- 
hambatan yang muncul dari implementasi Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa 
Arab, meliputi: 
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1. Memberikan perhatian yang lebih untuk siswa yang masih ramai. 
2. Penerapan Metode pembelajaran Learning Start With A Question 
dalam pembelajaran Bahasa Arab.  di ruangan yang terbuka. 
3. Adanya reward dan punishment bagi siswa. Reward diberikan 
oleh guru kepada siswa yang dapat membaca huruf maupun 
mufrodat arab  dengan baik dan memenangkan permainan. 
Sementara punishmen diperuntukkan bagi siswa yang tidak 
memperhatikan dan ramai sendiri. Misalnya dikeluarkan dari 
kelompok dan tidak diperbolehkan mengikuti permainan. 
4. Memberikan waktu kepada siswa untuk belajar bahasa arab  
sebelum permainan dilakukan. Masing-masing siswa dapat 
belajar materi mengahafal warna dan arabnya  dari buku paket 
bahasa arab. Memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  
menggunakan  Metode pembelajaran Learning Start With A 
Question secara mandiri sesuai dengan petunjuk yang sudah ada. 
Metode pembelajaran Learning Start With A Question 
dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk penggunaan, yang telah di 
ketikkan guru pengampu mata pelajaran bahsa arab sehingga 
siswa dapat memainkan secara mandiri sesuai dengan petunjuk 
yang ada. 
Hasil dari penerapan Metode pembelajaran Learning Start 
With A Question dalam dalam pembelajaran Bahasa Arab di atas, 
menunjukkan bahwa Metode pembelajaran Learning Start With A 
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Question cocok digunakan  di  kelas  IV Selain  pembelajaran  
menjadi  menyenangkan, siswa-siswi dapat membaca dan 
memahami materi warna dan bagian-bagian anggota wudhu. Hal 
ini terbukti dari hasil wawancara dengan beberapa siswa, yang 
menyatakan bahwa siswa-siswi tersebut merasa terhibur dan dapat 
memahami materi pelajaran dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Implementasi Metode pembelajaran Learning Start With A Question dalam 
pembelajaran Bahasa Arab  kelas IV di MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, 
Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 dapat dilaksanakan dengan 3 langkah, yaitu: 
a. Persiapan Mengajar 
Pada tahap persiapan mengajar ini,  guru mempersiapkan segala sesuatu  
yang  menunjang  pelaksanaan  proses  pembelajaran  B Bahasa Arab  dengan 
menggunakan Metode pembelajaran Learning Start With A Question. 
Tahapan tersebut yaitu  RPP  (Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran),  
mempersiapkan buku paket, serta mempersiapakan segala peralatan yang 
dibutuhkan seperti spidol, papan tulis, penghapus, termasuk juga 
mempersiapkan materi pelajaran dan juga media lain yang mendukungnya. 
b. Proses Pembelajaran. 
Pada tahap ini, sebelum masuk pada kegiatan belajar mengajar, guru 
mengkondisikan siswa satu per satu, membuka pertemuan dengan mengucap 
salam, memulai pembelajaran dengan mengucap basmallah, mengecek 
kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan 
esbreaking kepada siswa. Selanjutnya inti pembelajaran yaitu dimulai dari 
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guru membentuk siswa ke dalam 5 kelompok. Pembagian siswa dalam 
kelompok didasarkan pada tempat duduk siswa maupun nomor absen. Setelah 
siswa sudah kumpul dengan kelompok masing-masing, guru menjelaskan 
cara belajar dan peraturan dalam Metode pembelajaran Learning Start With A 
Question. Guru memperlihatkan lembaran materi kepada siswa-siswi. 
Lembaran materi terdiri dari kalimat percakapan, kosa kata baru dan gambar-
gambar berwarna. Kemudian guru membagikan lembaran materi ke masing-
masing kelompok. Setiap kelompok memperoleh 5 lembar materi yang akan 
dibagikan kepada anggota kelompoknya. Setiap siswa dalam satu kelompok 
memperoleh sebanyak 1 lembar  materi. Setelah lembaran materi  sudah 
terbagi semua, guru memberikan waktu 5-10 menit kepada siswa untuk 
mencari maksud dari tulisan yang ada di lembaran materi. Setelah itu semua 
siswa-siswi disuruh untuk menulis mufrodat (kata) yang belum dimengerti 
maknanya. Kegiatan menulis mufrodat (kata) yang belum dimengerti 
maknanya juga diberikan waktu selama kurang lebih 5-7 menit. Kemudian 
dicocokkan bersama- sama. Hasil dari kata atau mufrodat  yang belum 
dimengerti siswa-siswi di tukarkan kepada kelompok lain.  Bagi kelompok 
yang mampu menyelesaikan atau mengartikan terlebih dahulu dan 
jawabannya tepat, maka itulah pemenangnya. Kemudian kegiatan terakhir 
ialah penyerahan hadiah bagi kelompok yang menang. 
  Kemudian kegiatan terakhir ialah penyerahan hadiah bagi kelompok yang 
menang. Sebelum kegiatan pembelajaran inti ditutup, siswa diajak 
mengulangi materi pelajaran yang sudah dibahas sebelumnya. Pengulangan 
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bertujuan agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang sudah dipelajari. 
Kemudian pembelajaran diakhiri dengan doa kafaratul majlis yang dipimpin 
oleh ketua kelas, dilanjutkan membaca hamdallah bersama-sama dan guru 
menutup dengan salam. 
c. Evaluasi. 
Pembelajaran Bahasa Arab  menggunakan Metode pembelajaran Learning 
Start With A Question.terdapat  3  macam  evaluasi  yang  dilakukan,  
diantaranya:  evaluasi harian, evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir 
semester. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question.dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas IV di MI 
Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
a.   Faktor Pendukung 
1)  Adanya materi yang mendukung. 
2)  Adanya respon positif dari siswa. 
3) Adanya panduan/petunjuk penggunaan Metode pembelajaran Learning 
Start With A Question. 
 b.   Faktor Penghambat 
1)  Pengkondisian siswa yang sulit. 
2)  Durasi waktu pembelajaran yang sedikit. 
3)  Keterbatasan kemampuan siswa. 
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B. Saran 
Setelah diadakan penelitian tentang implementasi Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab kelas IV di MI 
IV di MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali, maka peneliti memberikan 
saran diantaranya: 
1. Bagi lembaga pendidikan MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, Boyolali 
Sebagai penyelenggara dan pengelolaan pendidikan dasar hendaknya 
lebih memprioritaskan kebutuhan pembelajaran. Sarana prasarana  yang  
kurang  dapat  mempengaruhi  proses  pembelajaran. Maka  saran  untuk  pihak  
sekolah  supaya  menambah  dan memperbanyak sarana prasarana yang 
menunjang kegiatan pembelajaran. 
2.   Bagi Guru 
a. Lebih  meningkatkan  professional  terutama  yang  berhubungan dengan 
kreatifitas mengajar dalam menggunakan media pembelajaran. Hendaknya 
guru selalu memberikan pola variasi setiap pengajaran, agar siswa tidak mudah 
jenuh dalam mengikuti pembelajaran, 
b. Hendaknya guru dalam menggunakan media pembelajaran tidak hanya 
terbatas pada materi tertentu, melainkan pada semua materi pelajaran yang 
memungkinkan memanfaatkan media. 
c.  Hendaknya guru lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan bagi siswa 
agar tidak lupa membawa buku Paket Bahasa Arab. 
d.  Hendaknya  guru  selalu  membiasakan  penggunaan  Bahasa  Arab pada 
saat pembelajaran sedang berlangsung. 
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3.   Bagi Siswa 
Siswa harus lebih memahami aturan dalam permainan Metode pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab agar tidak 
mengalami kebingungan ketika melakukan permainan. 
4.   Bagi Peneliti 
a.   Perlu   diperhatikan   bahwa   hasil   analisis   penelitian   tentang 
penggunaan metode  pembelajaran di MI Nurul Ihsan Kragilan, Mojosongo, 
Boyolali ini belum bisa dikatakan final. Sebab tidak menutup kemungkinan 
masih banyak kekurangan-kekurangan di dalamnya, akibat dari keterbatasan 
waktu, sumber rujukan, metode, pengetahuan dan juga ketajaman analisis yang 
dilakukan peneliti. 
Oleh  karena  itu,  diharapkan  pada  peneliti  selanjutnya  untuk mengkaji lebih 
dalam penelitian ini 
b.   Untuk peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi dan informasi 
awal guna mengembangkan dan melaksanakan penelitian sejenis mengenai 
implementasi Metode pembelajaran Learning Start With A Question dalam  
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LAMPIRAN 1 
 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF PEDOMAN 
WAWANCARA 
 
A.  Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali? 
2.  Apa visi dan misi MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali 
3. Bagaimana keadaan pendidik dan peserta didik di Nurul Ihsan 
Kragilan,Mojosongo Boyolali? 
4. Apakah di Madrasah ini ada pengadaan Strategi pembelajaran Learning Start 
With A Question? untuk menunjang pembelajaran Bahasa Arab? 
5.Sudah berapa lama Strategi pembelajaran Learning Start With A Question ini 
diterapkan? 
6. Apakah penggunaan Strategi pembelajaran Learning Start With A Question 
dalam pembelajaran Bahasa Arab tersebut merupakan intruksi dari Kepala 
Sekolah? 
7. Bagaimana langkah-langkah implementasi Strategi pembelajaran Learning Start 
With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
8.  Apakah Strategi pembelajaran Learning Start With A Question dapat menarik 
perhatian siswa? 
9.   Apakah  setelah  menggunakan  Strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question tersebut  siswa dapat memahami materi pelajaran? 
 
B.  Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab 
1.   Kapan jadwal pelajaran Bahasa Arab kelas IV di Madrasah ini? 
2.   Persiapan apa saja yang dilakukan dalam merencanakan pembelajaran 
Bahasa Arab? 
3.   Media apa yang digunakan selain Strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question  dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
 
4.  Apa yang melatar belakangi adanya penggunaan Strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab pada siswa 
kelas IV di Madrasah ini? 
5.   Tujuan  apakah  yang  ingin  dicapai  dari  implementasi  Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa 
Arab? 
6.   Bagaimana langkah-langkah menggunakan implementasi  Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa 
Arab di kelas? 
7.   Apakah implementasi  Strategi pembelajaran Learning Start With A Question 
dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi aktif mengikuti 
pembelajaran? Apa buktinya? 
8.  Sudah berapa lama implementasi  Strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question ini diterapkan? 
9.   Apakah  penggunaan  implementasi  Strategi pembelajaran Learning Start 
With A Question merupakan  intruksi  dari kepala sekolah atau inovasi dari 
guru sendiri? 
10. Apa  faktor  pendukung  penggunaan  implementasi  Strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
11. Apa  faktor  penghambat  penggunaan  implementasi  Strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang ada? 
13. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan? 
14. Apakah media yang digunakan sudah dimanfaatkan secara maksimal? 
15. Apakah    setelah    menggunakan    implementasi  Strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab siswa 
dapat memahami materi pelajaran? 
 
 
 
 
 C.  Siswa 
1.   Apakah dalam pembelajaran Bahasa Arab guru menggunakan  Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question? 
2.   Apakah   adik   senang   jika   dalam   pembelajaran   Bahasa   Arab 
menggunakan  Strategi pembelajaran Learning Start With A Question? 
Mengapa? 
3.   Bagaimana langkah-langkah menggunakan Strategi pembelajaran Learning 
Start With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab? 
4.   Setelah menggunakan Strategi pembelajaran Learning Start With A Question, 
apakah adik memahami kesulitan.  
LAMPIRAN 2  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A.  Sejarah berdirinya MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali 
B.  Visi, Misi dan Tujuan MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali 
C. Struktur Organisasi MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali. 
D.  Daftar nama siswa kelas IV MI Nurul Ihsan Kragilan,Mojosongo Boyolali 
E.  RPP mata pelajaran Bahasa Arab. 
F. Foto  kegiatan  pembelajaran  Bahasa  Arab  dengan  menggunakan  Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA FIELD NOTE 
 
 
Kode                 :   W.1 
Hari/Tanggal    :   Rabu, 28 Maret 2019 
Topik           :  Implementasi   Strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question pada mata pelajaran bahasa arab 
Informan          :   Bp. Isro Ibnu Ridlo  S.Pd.I  
Tempat             :   Ruang Kantor 
Jabatan             :   Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Arab di kelas IV MI 
Nurul Ihsan Kragilan  
Jam                   :   09.00-09.30 WIB 
Hari ini merupakan jadwal pertama peneliti melakukan penelitian di MI Nurul 
Ihsan Kragilan, yang sebelumnya sudah mendapat persetujuan dari kepala sekolah 
dan guru  Bahasa  Arab.  Peneliti  sampai  di  MI  Nurul Ihsan Kragilan  pukul  
08.50  WIB  dengan harapan bisa bertemu dengan Kepala Sekolah. Namun saat itu 
Kepala Sekolah tidak hadir dikarenakan rapat ke Boyolali. Sesampai di MI Nurul 
Ihsan Kragilan, peneliti disambut oleh siswa-siswi. Kemudian peneliti berjalan 
menuju kantor. Di pertengahan jalan, peneliti bertemu dan disambut baik oleh 
beberapa guru yaitu Ibu Hanik, Ibu Catur dan Ibu Qodriyah dan pak isro. Beliau-
beliau tau maksud dan tujuan peneliti sehingga langsung dipersilakan untuk 
masuk ke kantor. 
Peneliti                          : Assalamu’alaikum   (sambil   mengetuk   kecil   pintu 
kantor). 
Bp Isro                          : Wa’alaikumussalam,   mari   masuk   Mbak.   Silakan 
duduk dulu. Apa yang bisa saya bantu? (begitu ramah 
sambil tertawa kecil). 
Peneliti                          : Iya pak, saya hendak bertemu dengan kepala sekolah.  
Bp Isro                          : Waduh, kebetulan beliau lagi tidak ada di sekolahan 
mbak  hari  ini.  Bapak  kepala  sekolah  ada  rapat  ke 
Boyolali. 
Peneliti                          :   Begitu ya Pak, kalau begitu sama panjengan saja hehe. 
Saya mau tanya terkait pembelajaran Bahasa Arab . 
Bp Isro                           : Owh, iya silakan. Mau tanya apa ini? Mumpung masih 
waktu istirahat, nanti saya masuk jam 09.30 Mbak. 
Peneliti                          :    Hehe jadi gag enak, saya mengganggu waktu 
istirahatnya pak. 
Bp Isro                          :    Tidak  apa-apa  Mbak,  santai  saja  (sembari  ketawa 
kecil). 
Peneliti                          :  Begini  pak,  untuk  jadwal  pelajaran  Bahasa  Arab  di 
kelas IV kapan nggih? 
Bp Isro :  Kebetulan hari ini ada, Mbak. Setiap hari Rabu. 
Mulai jam 09.35-11.00. 
Peneliti                          :  Terus  bagaimana  Pak  dengan  waktu  yang  sesingkat 
itu? 
Bp Isro                          :    Ya  saya  manfaatkan  waktu  sebaik  mungkin  Mbak, 
bagaimana caranya saya harus mampu menyampaikan 
materi pelajaran. Biasanya saya mengkombinasikan 
pelajaran dengan permainan. 
Peneliti                          :  Wah, permainan apa itu Pak? 
Bp Isro                           :    Model pembelajaran Mbak, saya memanfaatkan Model 
pembelajaran itu sebagai permainan, tapi khusunya 
untuk materi yang banyak gambar dan mufrodat baru 
mbak.  Mengingat  jadwal jam pelajarannya yang 
sedikit, jadi dengan bantuan Model pembelajaran 
Learning Start With A Question namanyamba. Strategi  
itu dapat membantu saya memfokuskan siswa-siswi 
untuk memperhatikan pelajaran. 
  
 
Peneliti                          : Sudah  berapa  lama  bapak  menggunakan  Model 
pembelajaran itu? 
Bp Isro                          :  Kurang   lebih   satu   tahun   ini   mbak,   akan   tetapi 
penggunaannya saya sesuaikan dengan materi 
pelajarannya, yaitu setiap ada materi baru yang banyak 
gambar dan mufrodat baru.  
Peneliti                          : Owh begitu pak. Oh ya pak, selain Model pembelajaran 
Learning Start With A Question apakah bapak juga 
menggunakan model yang lain? 
Bp Isro : Belum ada Mbak, selama ini saya baru menggunakan 
Model pembelajaran Learning Start With A Question saja 
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Namun biasanya 
hanya ceramah dan drill. 
Peneliti                          : Lalu  persiapan  apa  saja  yang  dilakukan  sebelum 
proses pembelajaran Bahasa Arab, pak? 
Bp Isro : Persiapan   saya   sebelum   mengajar   ya   Mbak,   ya 
tentunya buat RPP dulu, jadi tau materi apa saja yang 
harus saya sampaikan ke siswa-siswi.  Dengan itu kita 
akan tau target apa saja yang harus dicapai setiap 
pertemuan. Selain itu saya juga mempersiapakan 
peralatan yang saya butuhkan, seperti spidol, penghapus, 
materi dan  media lain yang mendukung materi   
pelajaran.   Dan   tidak   lupa,   saya   selalu membawa 
buku pegangan Bahasa Arab. Siswa-siswi juga selalu 
saya ingatkan agar selalu membawanya pada saat ada 
jam pelajaran Bahasa Arab, Mbak. 
Peneliti                          : Begitu  ya,  pak.  Lantas  apa  yang  melatar  belakangi 
adanya penggunaan Model pembelajaran Learning Start 
With A Question dalam pembelajaran Bahasa Arab, pak? 
  
Bp Isro : Begini    Mbak,    saya    pingin    merubah    suasana 
pembelajaran Bahasa Arab itu berbeda dengan yang 
lainnya. Apalagi melihat nilai siswa-siswi pada pelajaran 
ini rendah. Kalau dilihat, siswa-siswi itu kurang begitu 
tertarik dengan pelajaran Bahasa Arab terutama materi 
perkenalan dan peralatan sekolah. Padahal materi 
perkenalan dan peralatan sekolah itu sangat penting. Saya 
prihatin dengan kondisi tersebut, maka dari itu saya 
awalnya mencoba menggunakan      Model pembelajaran 
Learning Start With A Question dalam pembelajaran 
Bahasa Arab, eh lama kelamaan ada respon positif dari 
siswa sehingga sampai sekarang saya selalu 
menggunakannya Mbak. 
Peneliti                          : Alhamdulillah berarti bisa dibilang sukses ya, Pak? Oh 
ya  Pak,  penggunaan  Model pembelajaran Learning Start 
With A Question itu merupakan intruksi dari kepala 
sekolah apa inisiatif dari panjenengan sendiri? 
Bp Isro : Ya boleh dibilang begitu Mbak, hehe. Model 
pembelajaran Learning Start With A Question itu inisiatif 
dari saya sendiri Mbak. Melihat siswa-siswi yang kurang 
begitu tertarik dengan bahasa arab  maka  saya  
membuatnya  sebagai  alternative untuk memecahkan 
masalah yang muncul. 
Peneliti                          : Apa tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan Model 
pembelajaran Learning Start With A Question dalam 
pembelajaran Bahasa Arab? 
Bp Isro : Tujuannya  agar  siswa-siswi  lebih  tertarik  dengan 
materi dan mufrodat baru,  lebih mudah memahami materi 
dan yang terpenting tidak mudah bosan. Sebab siswa- 
siswi  sekarang  itu  kalau  dijelaskan  sebentar  cepat 
bosan Mbak. Jadi guru harus pintar mengemas 
  
pembelajaran lebih menarik, apalagi Bahasa Arab Mbak 
hehe. 
Belum selesai Bp Isro memberikan jawaban, bel tanda masuk sudah berbunyi. 
Bp Isro  : Gimana Mbak, masih ada yang ditanyakan lagi? 
Peneliti                        : Iya Pak, masih ada beberapa pertanyaan lagi yang ingin 
saya tanyakan. Mungkin bisa disambung lain waktu saja 
pak. 
Bp Isro : Wah, boleh Mbak silakan. Kalau masih ada data-data 
yang diperlukan nggak usah sungkan bilang saja. Insaallah 
kalau saya bisa bantu ya saya bantu, Mbak. 
Peneliti                          : Iya  Pak,  terimaksih  sebelumnya.  Hari  ini  ada  materi 
baru atau tidak, pak? 
Bp Isro : Iya Mbak, sama-sama. Ada Mbak, monggo nanti kalau 
mau  ikut  masuk  kelas.  Insaallah  nanti  saya 
menggunakan Strategi pembelajaran Learning Start With 
A Question. 
Peneliti                          :Iya pak, insallah nanti saya ikut masuk ke dalam kelas 
untuk observasi pembelajaran. 
Bp Isro : Silakan Mbak nanti jam 10.00  ya, kalau begitu saya 
tinggal ngajar dulu ke kelas. 
Peneliti                          : Iya  pak,  sekalian  ini  mau  pamit.  Terimakasih  banyak 
atas waktunya ya pak. Saya nanti jam 10.00 insaallah 
sudah menuju ke kelas pak.  
Bp Isro  : Hehe iya Mbak Lutfi sama-sama. Wa’alaikumussalam, 
Peneliti                         :Iya pak, terimakasih (sambil senyum). 
 
 
  
 
 
 
  
FIELD NOTE 
 
Kode                 :   W.2 
Hari/Tanggal    :   Kamis, 29 Maret 2019 
Topik                :   Implementasi   Strategi pembelajaran Learning Start With A 
Question. 
dalam   pembelajaran Bahasa Arab 
Informan          :   Marsya Dwi Shafira 
Tempat             :   Ruang Kelas IV 
 Jabatan             :   Siswa Kelas IV 
 Jam                   :   09.00-09.30 WIB 
 
Hari ini tepat pada jam istirahat, peneliti sampai di sekolahan guna melakukan 
wawancara dengan salah satu siswa kelas IV.   Setelah mendapatkan ijin dari wali 
kelas, saya langsung menuju ke kelas IV. 
Peneliti             : Assalamu’alaikum, Adik-adik. Siswa-siswi      :   
Wa’alaikumussalam, Mbak 
Peneliti             : Dik Marsya ada di kelas tidak, Dik?  
Siswa-siswi      : Ada, Mbak. Itu dia duduk paling belakang.  
Peneliti             :  (menuju tempat duduk Marsya) Dik Marsya, ya?  
Marsya              : Nggih, Mbak (sambil salaman). 
Peneliti             : Apa kabar hari ini, Dik? (mencoba mencairkan suasana agar 
tidak tegang) 
Marsya             : Baik alhamdulillah, Mbak. 
Peneliti             : Alhamdulillah, kemarin masuk sekolah tidak, Dik? 
Marsya             : Masuk, Mbak. 
Peneliti             : Coba kalau masuk, kemarin jam setelah istirahat pelajaran apa? 
Hehe 
Marsya                : Pelajaran Bahasa Mba, pak Isro yang ngajar. 
Peneliti                :  Pintar, kemarin pak Isro ngajar menggunakan Strategi 
pembelajaran Learning Start With A Question ya, Dik? 
  
Marsya                 : Iya, Mbak. 
Peneliti                 : Adik, senang tidak pelajaran Bahasa Arab menggunakan 
Strategi pembelajaran Learning Start With A Question? 
Marsya                 : Senang banget, Mbak. 
Peneliti                 : Kenapa emang? 
Marsya                  : Karena seru, Mbak. Bisa bermain sama teman-teman, bisa 
cari jawaban bareng-bareng dan tidak bosen. 
Peneliti                  : Terus, pak Isro   menggunakan   Strategi pembelajaran 
Learning Start With A Question, Dik? 
Marsya                   : Awalnya  dibagi  kelompok  menjadi  2,  Mbak.  Sesuai  
nomor absen. Setiap kelompok ada 9 orang. 
Peneliti                   : Terus, Dik abis itu disuruh ngapain? 
Marsya                   : Teruss, eemmm..oh ya abis itu pak Isro ngasih penjelasan 
cara mainnya. 
Peneliti                   : Gitu ya, Dik. Terus apa lagi? 
Marsya                    : Kami  diberi  lembaran ada gambar yang  ada  tulisan  arab  
dan  suruh mengartikan. 
Peneliti                   : Setelah mengartikan, Adik disuruh apa lagi? 
Marsya                   : Disuruh maju ke depan buat cari gambar yang sesui dengan 
menggaris bawahi kata yang belum tau arti, Mbak.  
Peneliti                  : Abis itu udah selesai belum, Dik? 
Marsya                  : Hehe belum, Mbak. Abis itu dicocokkan bersama. Terus kalau 
yang bisa jawab banyak, itu pemenangnya. 
Peneliti                 :  Waah, kemarin kelompok Adik menang nggak?  
Marsya                 : Menang, Mbak. 
Peneliti                 : Alhamdulillah. Kira-kira Adik bisa memahami materi 
pelajaran apa tidak setelah bermain Strategi LSQ? 
Marsya                 :  Ada yang paham, dan ada yang tidak paham. 
Peneliti                 : Waah gimana itu, ya harus paham dong Dik. Besok kalau Pak 
Isro pakai  Strategi pembelajaran LSQ lagi  dalam  
pembelajaran  Bahasa Arab  harus paham yaa. Hehe 
  
Marsya               : Hehe, iya Mbak. 
Peneliti               : Pinter. Makasih ya, Dik. Sebagai hadiahnya ayo foto bareng 
sama Mbak. Hehe 
Marsya               : (dengan sangat senang ia menjawab) Ayo-Ayo, Mbak. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE  
Kode                 :   W. 3 
Hari/Tanggal    :   Rabu, 4 April 2019 
Topik                :   Sejarah berdirinya MI Nurul Ihsan, Kragilan, Boyolali 
Informan          :   Bapak Mujoko, S.Pd. M.Pd  
Tempat             :   Ruang Kantor 
Jabatan             :   Kepala Sekolah MI Nurul Ihsan, Kragilan, Boyolali 
Jam                   :   09.30-10.30 WIB 
Hari ini, sebenarnya jadwal peneliti masuk ke kelas untuk melakukan observasi 
pembelajaran Bahasa Arab yang kedua dengan menggunakan Strategi 
pembelajaran LSQ. Akan tetapi, observasi tidak jadi dikarenakan Bp. Isro selaku 
guru Bahasa Arab ada rapat OPS di Boyolali. Maka dari itu peneliti memutuskan 
bertemu kepala sekolah guna melakukan wawancara. Seperti biasa setiap sampai 
di sekolah, peneliti selalu disambut baik oleh siswa-siswi maupun guru-guru. 
Peneliti tiba di sekolah tepat pukul 09.00 WIB. Namun peneliti menuju ke kantor 
kurang lebih pukul 09.20 WIB, karena masih ada tamu sehingga harus menunggu 
terlebih dahulu di parkiran. 
Peneliti                : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu) 
Bapak Mujoko     : Wa’alaikumussalam  (terdengar  suara  dari  kejauhan)  mari 
masuk Mbak dan silakan duduk. 
Peneliti                : Iya Pak, terimakasih (masuk ke kantor sambil senyum kecil) 
Bapak Mujoko     : Apa yang bisa saya bantu, Mbak? (kata Bapak Mujoko ramah) 
Peneliti                 : Begini Pak, saya ingin bertanya terkait dengan MI Nurul Ihsan 
ini. Bagaimana sejarah berdirinya MI Nurul Ihsan ini, Pak? 
Bapak Mujoko     : Oh  terkait  itu,  singkatnya  saja  ya Mbak,  nanti  untuk  lebih 
lengkapnya bisa dilihat di dokumen. Jadi begini Mbak, MI 
Nurul Ihsan ini sudah berdiri kurang lebih 81 tahun sejak tahun 
1938. Dulu MI Nurul Ihsan ini didirikan Pada tahun 1945 
Waktu permulaan Kemerdekaan, sering dimanfaatkan oleh 
para pejuang kemerdekaan antara lain: Laskar Hibullah, 
Tentara Pelajar ( TP ) dan Lain-lainnya untuk tempat 
  
perlindungan.Pada tahun 1963 kegiatan pendidikan madrasah, 
mendirikan Bustanul Atfal (TK) sebagai kelengkapan 
madrasah, yang sampai kini makin subur aktivitasnya. Tahap 
pembangunan gedung yang berikutnya yaitu dilakukan pada 
tahun 2006 ,karena pada tahun ini MI Nurul Ihsan Kragilan  
mendapatkan bantuan dari pemerintah yang cukup besar 50 
juta untuk rehap 3 lokal.Kemudian pada tanggal 9 November 
2010 MI Nurul Ihsan Kragilan  mendapat Piagam Jenjang  
Terakreditasi B  dengan nomor piagam yaitu No: Dd. 021917. 
Adapun sampai sekarang kondisi madrasah tersebut sudah 
cukup baik meliputi sarana prasarananya, jumlah tenaga 
pengajarnya, maupun komponen lainnya yang mendukung.  
Peneliti                : Lalu, apa visi dan misi dari MI Nurul Ihsan ini, Pak? 
Bapak Mujoko     : Visi  dari  MI Nurul Ihsan  ini  adalah  terwujudnya  manusia  
yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian dan berilmu 
yang bermanfaat berdasarkan Al-Qur’an. Sedangkan untuk 
Misinya ada 4 diantaranya: 
1.  Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2.  Membudayakan   pelajaran   aktif,   kreatif,   efektif   dan 
menyenangkan. 
3.  Meningkatkan kualitas guru. 
4.  Menciptakan hari esok lebih baik daripada hari ini.  
Peneliti                : Lalu untuk struktur organisasi di MI Nurul Ihsan ini, Pak? 
Bapak Mujoko     : Untuk  struktur  organisasinya  ya  biasa  mbak,  ada  kepala 
sekolah dan jajaran guru-guru. Kepala sekolanya ya saya 
sendiri, guru kelas I Ibu Haryanti, S.Pd.I dan pak Yazid, 
S.Pd.I, kelas II Ibu Siti Mudrikah dan Laila Nur Hidayati, 
S.Pd.I, kelas III Ibu Siti Qodriyah. S.Pd dan Bapak 
Fathurrahman S.Pd, kelas IV Bapak Isro Ibnu Ridlo  S.Pd dan 
Bapak Sigit Tri Atmoyuwono S.Pd,  kelas  V ibu Hanik 
  
Ernawati, S.Pd dan Ibu Dwi Agustin, S.Pd, kelas VI Annisa 
Ika Cahyani, S.Pd dan Bapak Fajar Kurniawan S.Pd, ada juga 
guru mapel yaitu Ibu Jamal S.Pd.I  mengampu  mapel  Bahasa  
Arab kelas VI  dan , kemudian bapak Miftah Fuzin, S.Pd.I 
mengampu mapel PAI kelas 3 dan 4, ibu Catur Eny Rismawati, 
S.Pd mapel Matematika. 
Peneliti               :  Berarti jumlah guru keseluruhan 16 orang nggih, Pak? Untuk 
jumlah siswa berapa, Pak? 
Bapak  Mujoko   : Iya  Mbak,  betul  sekali.    1  kepala  sekolah  sekaligus  guru 
mapel, 12 guru kelas dan 3 guru mapel, semua nonPNS kecuali 
saya. Untuk jumlah siswanya dari kelas I sampai kelas VI 320 
siswa. 
Peneliti                : Mau tanya terkait Bahasa Arab, Pak. Apakah madrasah ini ada 
pengadaan Strategi pembelajaran LSQ untuk meunjang 
pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV? 
Bapak Mujoko    : Iya Mbak, tapi namanya saya agak lupa, tapi memang benar 
guru  Bahasa  Arab  kelas  IV  menggunakan Strategi 
pembelajaran LSQ itu dalam pembelajaran di kelas.  
Peneliti                : Kira-kira   sudah   berapa   lama   Strategi pembelajaran LSQ  
itu diterapkan, Pak? 
Bapak Mujoko    : Kurang lebih  sudah  1  tahun  ini,  Mbak.  Penggunaan  media 
kartu itu biasanya disesuaikan dengan materinya. 
Peneliti                : Apakah penggunaan Strategi pembelajaran LSQ  tersebut 
merupakan intruksi dari Bapak? 
Bapak Mujoko     : Bukan Mbak, untuk Strategi pembelajaran LSQ  itu hasil cipta 
dari guru yang bersangkutan. Saya sebagai kepala sekolah 
hanya menyarankan agar pembelajaran dibuat semenarik 
mungkin. Dan media Strategi pembelajaran LSQ  itulah bisa 
dibilang salah satu hasil dari saran saya hehe. 
Peneliti                : Lalu Pak, apakah Strategi pembelajaran LSQ  tersebut dapat 
menarik perhatian siswa? 
  
Bapak Mujoko    : Tentu Mbak, nyatanya sampai sekarang media tersebut masih 
saja digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas khususnya Bahasa Arab. 
Peneliti                : Kalau  boleh  tau  bagaimana  langkah-langkah  menggunakan 
Strategi pembelajaran LSQ  itu, Pak? 
Bapak Mujoko     : Setahu  saya  saja  ya  Mbak,  kalau  namanya  media  itukan 
sebagai pendukung, membantu guru mempermudah dalam 
menyampaikan pembelajaran jadi untuk langkah awalnya pasti 
guru   itu   membuat   RPP   terlebih   dahulu.   Setelah   itu 
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 
tahapan  yaitu  pembukaan,  inti  dan  penutup.    Penggunaan 
Strategi pembelajaran LSQ  dilakukan   di   kegiatan inti.   
Untuk langkah-langkah penggunaan Strategi pembelajaran 
LSQ  setahu saya ya Mbak, siswa-siswi dibentuk kelompok. 
Kemudian setiap kelompok   diberi   materi dalam bentuk print 
out   dan   kesempatan   untuk   mencari jawaban.  Setelah  
mencari  jawaban  setiap  kelompok  maju untuk mencocokkan 
gambar yang sesuai. Setelah itu guru beserta  siswa  
mencocokkan  bersama.  Untuk  lebih  rincinya mungkin   bisa   
langsung   ditanyakan   dengan   guru   yang mengampu ya, 
Mbak. 
Peneliti                : Nggih, Pak terimakasih banyak. Oh ya Pak, apakah setelah 
menggunakan Strategi pembelajaran LSQ  itu siswa dapat 
memahami pelajaran? 
Bapak Mujoko    : Sekilas  kalau  dilihat  ya  Mbak,  menurut  saya  siswa  bisa 
memahami materi. Kalau dilihat dari hasilnya juga berbeda, 
hasil yang sekarang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang 
sebelumnya tidak menggunakan Strategi pembelajaran LSQ  . 
Peneliti                : Untuk system evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab 
menggunakan Strategi pembelajaran LSQ  ini bagaimana, pak? 
  
Bapak Mujoko     : Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada saat 
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester. 
Peneliti                : Terimakasih  untuk  waktu  yang  diberikan,  Pak.  Saya  rasa 
cukup ini dulu. 
Bapak Mujoko    : Iya, Mbak sama-sama. Kalau masih ada data yang dibutuhkan, 
bisa hubungi saya. Silakan nanti ditulis kira-kira data apa saja 
yang digunakan dalam lampiran. 
Peneliti                : iya, Pak terimakasih banyak.   Kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu’alaikum. 
Bapak  Mujoko    : Sama-sama, Mbak. Wa’alaikumussalam 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE  
 
Kode                 :  W. 4 
Hari/Tanggal    :  Kamis, 5 April 2019 
Topik                :  Meminta dokumen MI Nurul Ihsan,Kragilan, Mojosong,  
Boyolali 
Informan          :   Bapak Mujoko, S.Pd. M.Pd 
Tempat             :   Ruang Kantor 
Jabatan             :   Kepala Sekolah MI Nurul Ihsan,Kragilan, Mojosong,  Boyolali 
Jam                   :   08.30-09.00 WIB  
Pagi  ini  peneliti  sudah  membuat  janji  dengan  Bapak  Mujoko  untuk meminta 
file terkait MI Nurul Ihsan. File itu nantinya akan  dijadikan sebagai lampiran 
dalam penyusunan laporan penelitian. Peneliti tiba di MI MI Nurul Ihsan pukul 
08.25 WIB. Setelah peneliti memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung menuju 
ke ruang kantor. 
Peneliti                  : Assalamu’alaikum. 
Bapak Mujoko      : Wa’alaikumussalam, mari Mbak silakan masuk dulu, silakan 
duduk (terdengar suara dari kejauhan).  
Peneliti                  : Iya Pak. Terimakasih (masuk ruang kantor). 
Bapak Mujoko      : (Berjabat tangan) ada yang bisa saya bantu, Mbak? 
Peneliti                  : Begini Pak, maksud kedatangan saya kemari hendak meminta 
kopian dokumen MI Nurul Ihsan. 
Bapak Mujoko     :   Owh  itu,  iya  Mbak  boleh  sekali.  Kira-kira  apa  saja  yang 
dibutuhkan? 
Peneliti                  : Tentang  sejarah  berdirinya  MI Nurul Ihsan,  visi-misi,  
struktur organisasi,  data  guru,  data siswa,  RPP,  daftar 
nama siswa kelas IV Pak. 
Bapak Mujoko     :  Tunggu sebentar Mbak, saya ambilkan dulu (Bapak Mujoko 
masuk ke dalam ruangannya untuk mngambil file yang saya 
minta). 
Peneliti                  : Nggih, Pak (menunggu selama kurang lebih 10 menit) 
  
Bapak Mujoko      : Ini  Mbak  file  yang  panjenengan  minta.  Coba  dilihat  dulu 
kalau  masih ada  yang  kurang.  Owh  ya Mbak,  untuk  RPP 
langsung minta kepada pak Isro saja selaku guru Bahasa Arab 
kelas IV. 
Peneliti                  : (Membuka-buka file yang diberikan Bapak Mujoko), Nggih 
Pak saya terima file dari panjenengan, nanti untuk RPP saya 
menemui pak Isro langsung. 
Bapak Mujoko      : Iya Mbak. Nanti semisal ada file yang kurang, bisa hubungi 
saya kembali atau langsung minta ke pak Isro juga tidak apa-
apa. Beliau operator di sekolah ini, insaallah file yang Mbak 
butuhkan ada.  
Peneliti                  : Terimakasih banyak sebelumnya Pak, untuk sementara data- 
data ini sudah cukup. Kalau begitu, saya mohon pamit untuk 
menemui pak Isro. 
Bapak Mujoko      : Iya, monggo Mbak.  Kalau tidak, ditunggu di sini saja Mbak, 
sebentar lagi mau istirahat dan pak Isro  pasti juga ke kantor. 
Peneliti                  : Iya Pak, kalau begitu saya tunggu di sini saja. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE  
Kode                 : W. 5 
Hari/Tanggal    : Kamis, 5 April 2019 
Topik                : Meminta dokumen MI Nurul Ihsan, Kragilan,Mojosongo, 
Boyolali 
Informan          :  Bp. Isro Ibnu Ridlo S.Pd.I 
Tempat             :  Ruang Kantor 
Jabatan             :  Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Arab di kelas IV MI 
Nurul Ihsan, Boyolali 
Jam                   : 09.00-09.30 WIB 
Peneliti menunggu ibu Bp. Isro Ibnu Ridlo S.Pd.I di kantor. Tidak lama kemudian 
bel tanda istirahat berbunyi, siswa-siswi terlihat keluar dari ruang kelas masing-
masing dan menuju ke halaman untuk memanfaatkan waktu istirahatnya. Terlihat 
pula guru- guru  berjalan menuju kantor. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Assalamu’alaikum 
Peneliti                        : Wa’alaikumssalam,    
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Sudah lama Mbak? 
Peneliti                        : Hehe, belum pak. Baru 30 menitan yang lalu. 
 Bp. Isro Ibnu Ridlo : Sudah ketemu sama bapak kepala sekolah? 
Peneliti                        :Sudah pak, kebetulan tadi saya langsung menemui beliau.  
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Ohh, terus apa yang bisa saya bantu Mbak? 
Peneliti                        : Ini  pak saya mau minta dokumen RPP Bahasa Arab pak. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Cuma RPP saja Mbak, yang lainnya sudah? 
Peneliti                        : Nggih pak, sementara yang lain sudah. Tadi minta bapak 
kepala sekolah. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Iyaa, tunggu dulu sebentar ya, Mbak.  
Peneliti                        : Nggih, pak. Maaf merepotkan terus pak  hehe 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Santai saja Mbak, kalau saya bisa bantu ya saya bantu 
sebisa saya. Bentar ya, saya carikan dulu (menuju tempat 
duduk) 
Peneliti                        : Nggih pak (menunggu beberapa menit) 
  
Bp. Isro Ibnu Ridlo : (menuju ruang tamu) ini Mbak RPP nya, silakan dicek 
dan dibawa dulu saja ndakpapa, di coppy. 
Peneliti                         : Iya pak, terimakasih. Insaallah kalau sudah selesai saya 
coppy, langsung saya kembalikan ke panjenengan. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo  : Iya Mbak, selonggarnya saja nggak masalah hehe. 
Peneliti                         : Oh  ya  pak,  untuk  minggu  depan  hari  Rabu  pelajaran 
seperti biasa? Kira-kira menggunakan Strategi LSQ lagi 
apa tidak nggih pak? 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Insaallah kalau tidak ada acara dadakan pelajaran seperti 
biasa  Mbak.  Monggo  kalau  mau  ikut,  Rabu  minggu 
depan ada materi peralatan sekolah  dan saya 
menggunakan Strategi LSQ lagi. 
Peneliti                         : Alhamdulillah, hehe. Nggih pak, kalau begitu besok hari 
Rabu saya ikut observasi lagi ke dalam kelas nggih, pak.  
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Iya Mbak Lutfi. 
Peneliti                        : Mungkin cukup ini dulu, pak. Sekali lagi terimakasih atas 
waktu dan bantuannya, pak. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo : Iya Mbak, sama-sama. Sukses buat kedepannya Mbak.  
Peneliti                         : Amin, Amin terimakasih pak doanya hehe. Kalau begitu 
saya pamit, pak.  Assalamu’alaikum. 
Bp. Isro Ibnu Ridlo :   Wa’alaikumussalam.  
 
 
  
 
 
FIELD NOTE  
Kode                 : W. 6 
Hari/Tanggal    : Rabu, 11 April 2019 
Topik                : Implementasi Strategi Pembelajaran LSQ dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab 
  
Informan          : Alfian Tegar 
Tempat             : Ruang Kelas IV 
 Jabatan             : Siswa Kelas IV 
Jam                   : 12.45-13.05 WIB 
Setelah pembelajaran Bahasa Arab usai, peneliti langsung mengajak salah satu 
siswa untuk diwawancarai. 
Peneliti             : Dik  Tegar, sini jangan pulang dulu. 
Tegar                : Ada apa, Mbak? (mendekat dan duduk) 
Peneliti             : Gak  papa,  Dik. Mbak mau tanya sebentar. Tadi pak Isro      
ngajar pakai Strategi  apa namanya, Dik? 
Tegar                : LSQ, Mbak. 
Peneliti             : Adik    senang   tidak  jika  pembelajaran Bahasa Arab 
menggunakan Strategi LSQ? 
Tegar             : Seneng banget, Mbak.  
Peneliti             : Kenapa emang? 
Tegar                : Seru aja, Mbak. Jadi tidak ngantuk dan tidak bosan. 
Peneliti             : Gimana  sih  Dik,  langkah-langkah  pak Isro menggunakan 
Strategi LSQ? 
Tegar                : Awalnya kita dibentuk kelompok menjadi 2. Emmm, terus pak 
Isro ngasih petujuk mainnya, Mbak (diam sebentar)  
Peneliti             : Lalu abis itu ngapain lagi, Dik? 
Tegar                : Abis itu kami di kasih lembaran ada gambar nya ada tulisanarab, 
terus diberi waktu 10 menit buat nyari maksud tulisan itu. 
Peneliti             : Adik  bisa  tidak?  Lalu  setelah  nyari  maksud  tulisan  suruh 
ngapain, Dik?  
Tegar                : Bisalah, Mbak. Emmm, oh ya abis itu kami semua suruh maju 
kedepan buat menjodohkan tulisan sama gambar yang ada di 
meja. Terus dicocokkan bersama-sama. Kelompok yang bisa 
menjodohkan banyak, dia pemenangnya. 
Peneliti             : Gitu ya, Dik. Terus yang menang kelompok berapa?  
Tegar                : Kelompokku, Mbak. Kelompok 1. 
  
Peneliti             : Pinter. Adik  memahami materi pelajaran atau tidak setelah 
belajar sambil bermain dengan Strategi LSQ? 
Tegar                : Paham Mbak, mufrodat barunya mudah dipahami. Saya bisa 
membacanya. 
Peneliti             : Alhamdulillah, jangan lupa belajar terus ya, Dik.  
Tegar                : Iya, Mbak. Hehe 
Peneliti             : Ya sudah kalau mau pulang. Makasih ya, Dik 
Tegar                : Sama-sama, Mbak. Saya mau pulang. 
 Peneliti            : Iya, Dik. Hati-hati ya. 
Tegar                : Iya, Mbak. Assalamu’alaikum (salaman). 
Peneliti             : Wa’alaikumussalam. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Foto depan Kantor Guru MI Nurul Ihsan 
 
Keadaan MI Nurul Ihsan tampak dari luar 
 
 
 
  
  
 
  
 
 
Kondisi halaman tengah sekaligus lapangan sekolahan saat jam istirahat beserta 
gazebo siswa 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kondisi Ruang Guru sesaat setelah bel istirahat berbunyi, dan para guru pun 
istirahat di dalam kantor. Ada yang mengerjakan tugas tambaahan sebagai 
operator sekolah (OPS) ada pula yang makan serta mengoreksi evaluasi para 
siswa. 
 
 
 
 
  
 
Kantin siswa tempat untuk membeli keperluan sekolah serta makanan atau 
minuman saat jam istirahat. 
 
Siswa membuka dan membaca bahan ajar 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
Dokumentasi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam penggunaan Strategi 
Learning Start With A Question pada mata pelajaran Bahasa Arab di kelas IV. 
 
Bahan ajar Bahasa Arab kelas IV MI 
 
 
 
 
  
SARANA DAN PRASARANA MI NURUL IHSAN KRAGILAN 
 
No Nma Barang Jumlah Keterang
an 
1.  Cctv 6 buah  
2.  Tiang bendera 1 buah  
3.  Seperangkat soundsystem 2 paket  
4.  Toa 1 buah  
5.  Satu paket alat panahan 5 buah  
6.  Satu paket alat hadroh 15 buah  
7.  Paket perlengkapan 
Taekwondo 
3 paket  
8.  Pc Komputer 4 buah  
9.  Printer 3 buah  
10.  Perlengkapan olahraga 3 set terdiri dar bola volly 8, bola 
sepak 5, bola basket 2 , bola 
takrow 3, dan bola kasti satu box 
 
11.  Perlengkapan dapur Gelas 2 krat dan piring 3 krat  
12.  Almari buku 15 buah  
13.  Rak sepatu 26 buah  
14.  Perlengkapan Upacara 1 set  
15.  Tenda perkemahan 2 set  
16.  Baju toga 80 pasang  
17.  Toilet laki-laki 4 ruang  
18.  Toilet perempuan 4 ruang  
19.  Aula 3 lokal  
20.  Papan tulis 14 buah  
21.  Meja siswa 340 buah  
22.  Kursi siswa 210 buah  
23.  Kursi pertemuan 100 buah  
24.  Gazebo 1 lokal  
 
 
  
DAFTAR SISWA KELAS IV 
 
NO  NIM NAMA  KETERANGAN  
1 3180 SYAHRUL RAMADHAN RIFA'I   
2 3189 ALFIAN TEGAR SAPUTRA   
3 3191 ALIVIAN ERNANDA UTAMA   
4 3192 AMELIA INDRIANTI   
5 3193 ASYIFA RIZQI RAMADHANI   
6 3198 DIAN KURNIAWATI   
7 3199 ELLIYA NOER LISTYOWATI   
8 3201 GHOFAR ISMAIL   
9 3204 MARSYA DWI SHAFIRA   
10 3205 MOHAMMAD HAKAN ZAKIN   
11 3206 MUHAMMAD ALFARIZKI ABDUL AZZIZ   
12 3209 MUHAMMAD GIFAHRI SYAHPUTRA   
13 3215 NOVIA VIANTIKA   
14 3219 RISKA DEWI RAHMAWATI   
15 3220 RISMA YULIANA   
16 3222 WAHYU ADI SAPUTRA   
17 3223 WAHYU AGUS SETYADI   
18 3225 ZAHRA DINEE SAPUTRO   
19 3228 M SANDY ARDIANSYAH   
20 3232 SAFA NURAENI    
21 3289 SYAVIRA RIZKY RAMADHANI   
22 3341 MARVELINO BINTANG P   
 
 
 
 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  
 
Satuan Pendidikan  : MI NURUL IHSAN 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas / Semester  : 4 (Empat) / 1 
Pelajaran 1 : سفنلاب فيرعتلا  
Alokasi Waktu : 2x3 Jam Pelajaran 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama Islam. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,  
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan  
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Meresapi makna anugerah Allah Swt berupa bahasa Arab. 
1.2 Meresapi anugerah Allah Swt atas terciptanya bahasa yang beragam 
2.1 Memiliki   kepedulian,  rasa   ingin   tahu   dan   percaya  diri   dalam 
berkomunikasi dengan menggunakan media bahasa Arab yang 
dimiliki 
2.2 Memiliki  perilaku  jujur, disiplin, tanggung  jawab dan  percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga dan guru dengan 
menggunakan media bahasa Arab yang dikuasai 
3.1 Mengidentifikasi bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat sederhana 
  
terkait topic: 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
baik secara lisan maupun tertulis 
3.2 Menemukan makna dari ujaran kata, frasa, dan kalimat sederhana 
terkait topik: 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
3.3 Memahami bentuk kata, frasa, dan kalimat  sederhana terkait topik : 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
3.4 Memahami kata, frase dan kalimat sederhana secara lisan dan tertulis 
terkait topik: 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
4.1 Melafalkan bunyi huruf, kata, frasa, dan kalimat bahasa Arab terkait 
topik: 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
4.2 Menyampaikan  makna  dari  ujaran  kata, frasa, dan  kalimat  kalimat 
sederhana terkait topik: 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
4.3 Menggunakan kata, frasa, dan kalimat sederhana terkait topik : 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
4.4 Mengungkapkan  kata, frasa, dan  kalimat sederhana secara lisan dan 
tertulis  terkait topik : 
ةنهملا باحصأ ،ةيسردملا تاودلأا ،سفنلاب فيرعتلا 
 
A. QIRA’AH ( ةءارقلا)  
1. Indikator Pencapaian Kompetensi 
  Mampu melafalkan teks qira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا dengan benar 
  Mampu menerjemahkan teks qira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا dengan 
benar 
  
  Mampu mempraktekkan bacaan teksqira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا ا 
dengan benar 
  Mampu menyebutkan nama dalam bahasa Arab dengan benar 
 
2. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya peserta didik  mampu : 
  Melafalkan teks qira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا dengan baik 
  Menerjemahkan teks qira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا dengan benar 
  Mempraktekkan bacaan teks qira’ah tentang سفنلاب فيرعتلا dengan 
benar 
  Memperkenalkan diri dengan menggunakan bahasa Arab 
 
3.  Alokasi Waktu 
2 x 35 menit 
 
4. Materi Pokok 
!ْيِقْيِدَصاَي اََنأ ،ٌدْيِدَج ٌذْيِمْلِت اََنأ ،ُدَمَْحأ ،ُمْيِهاَرِْبإ َتَْنأ ،َْولْوَس ْنِم اََنأ  َيِه ،ُةَمِطاَف ِتَْنأ ،ٌنَسَح َوُه
 ِهِذه ،ُرَمُع ُهُمِْسا ٌذْيِمْلِت َاذه ،ُةَجْيِدَخ ٌدْيِدَج ٌس َِِّردُم َوُه ،ُناَوْضِر ُِدِّيَّسَلا َكِلذ،ُةَِشئاَع اَهُمِْسا ٌ َةذْيِمْلِت
.َاتْرَكاَج ْنِم َوُه .ِةَِّيئَادِتْب ِْلْا ِةَسَرْدَمْلا يِف 
 
 
5. Proses Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 
 Guru  membiasakan mengajak peserta didik membuka 
pelajaran dengan Bahasa Arab berupa ucapan basmalah : 
ةَلَمَْسبلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُحَِتتَْفن اَِنباَّيَه 
 Guru  memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian ,posisi tempat  
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru  mengajukan  pertanyaan  secara komunikatif  
pengalaman  peserta didik dan dikaitkan dengan tema لنفس    يف 
لاتعر 
  
 
b.  Kegiatan Inti 
 Guru  meminta peserta didik mengamati gambar anak sedang 
berkenalan dengan temannya 
 Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut 
 Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca qira’ah pada 
buku siswa. 
 Guru mengembangkan pembelajaran dengan Strategi Learning 
start with a question  Strategi ini digunakan untuk mengajarkan 
kata-kata atau kalimat dengan pasangannya mealalui 
penggalian minat bertanya siswa. Misalnya kata dengan 
artinya, atau soal dengan jawabannya, dan sebagainya. Dalam 
pembelajaran qira’ah dapat juga diterapkan untuk melakukan 
evaluasi terhadap pemahaman siswa pada isi bacaan dengan 
membuat materi dalam rangkuman beserta soal dan 
jawabannya. 
 
Langkah-langkah pembelajaran: 
 Siapkan materi atau bahan mengenai  تلاسفنلاب فيرع  berupa lembaran 
rangkuman materi dengan memperbanyak gambar  
 Bagikan materi atau bahan kepada semua siswa dan mintalah 
mereka memahami lembaran materi tersebut. 
 Mintalah semua siswa untuk memberikan tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami. 
 Setelah menemukan pertannyaan gabungkan  pasangan belajar 
dengan pasangan lain secara berkelompok. 
  Mintalah masing-masing kelompok untuk menyusun 
pertanyaan pada bagian yang diberi tanda. 
 Kumpulkan pertanyaan-pertannyaan yang telah ditulis oleh 
peserta didik. 
 Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.  
 
c. Penutup 
 Peserta didik menyimpulkan isi bacaan 
 Guru memberikan penguatan melalui pemberian tugas menulis 
  
kosa kata baru pada kartu untuk di hafal. 
 Guru membiasakan mengajak siswa mengakhiri pelajaran 
dengan membaca hamdalah dipandu dalam bahasa Arab : 
 ِةََلدْمَحْلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُمَِتتْخَن اَِنباَيَه 
6. Remidial 
Guru memberikan remedial kepada peserta didik jika belum mencapai 
ketuntasan sebagaimana pada kriteria ketuntasan tersebut di atas. 
Materi remedial diberikan hanya aspek yang tidak tuntas saja.misalnya 
peserta diberi tugas sebagai berikut : 
No Mufrodat Arti 
1  الاْهَسَو الاَْهأ ……………. 
2 َاَنأ …………….. 
3  ٌةَس َِِّردُم  ……………... 
4  ٌذْيِمِْلت ……………... 
5 ك ُمْسااَم  ……………….. 
 
 
7. Pengayaan 
Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan pada semua aspek penilaian, yaitu dengan cara guru 
membagikan sepasang kartu yang berisi gambar dan mufrodat 
disesuaikan dengan tema di atas secara acak pada semua peserta didik 
kemudian guru memberi tugas pada peserta didik untuk mencari 
pasangannya. 
Contoh : 
  
 
  
 
B. HIWAR (راوحلا) 
1. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mampu melafalkan teks hiwar tentang سفنلاب فيرعتلا dengan baik 
 Mampu  mendemonstrasikan hiwar tentang  سفنلاب فيرعتلا dengan  
baik dan benar 
 
2. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya peserta didik  mampu : 
 Melafalkan teks hiwar tentang  فيرعتلاسفنلاب  dengan baik 
 Mendemonstrasikan hiwar tentang سفنلاب فيرعتلا dengan baik dan 
benar 
 
3.  Alokasi Waktu 
2 x 35 menit 
 
4. Materi Pokok 
 Ahmad berkenalan dengan peserta didik baru yang bernama 
Usman. 
!ْمُكَْيلَع ُمَلاَّسَلا :    ُدَمَْحأ 
 : ُمْيِهاَرِْبإ ُُهتاَكَرَبَو ِالله ُةَمْحَرَو ُمَلاَّسلا ُمُكَْيلَعَو 
؟َتَْنأَو ُدَمَْحأ اََنأ :    ُدَمَْحأ 
 ُمْيِهاَرِْبإ اََنأ : ُمْيِهاَرِْبإ 
!ُمْيِهاَرِْبإ اَي الاْهَسَو الاَْهأ :    ُدَمَْحأ 
 ُدَمَْحأ اَي َِكب الاَْهأ :  ُمْيِهاَرِْبإ 
 ِمْلِت َتـَْنأ ْلَه :    ُدَمَْحأٌ؟ذْي 
 ٌذْيِمْلِت اََنأ ،ْمََعن :  ُمْيِهاَرِْبإ 
؟ْيَِخا اَي َيِه ْنَم :     ُدَمَْحأ 
 ٌَةذْيِمْلِت َيِهَو .ٌدْنِه َيِه :  ُمْيِهاَرِْبإ 
 ْيِقْيِدَص َكِلذ :     ُدَمَْحأ 
  
 إِْبَراِهْيُم  : َمااْسُمهُ؟
 أَْحَمد ُ    : اِْسُمه ُُعَمر ُ
 ِمْن َسْولَْو؟إِْبَراِهْيُم  : َهْل ُهَو 
 أَْحَمد ُ    : لْ،َ بَْل ُهَو ِمْن َجا َكْرتَا
 إِْبَراِهْيُم  : تِْلَك ُمدَرِِّ َسةٌ 
 أَْحَمد ُ    : َمْن ِهَي يَا اَِخي!
 إِْبَراِهْيُم  : ِهَي اَلسَّ يِِّدَة ُفَاِطَمةُ 
 أَْحَمد ُ    :ُِشْكرا ا، إِلَى اللِِّقَاء ِ
 لسَّلاََمة ِإِْبَراِهْيُم  : َعْفوا ا، َمَع ا 
 
 damhA adapek nasaH naklanegnem miharbI 
 َ ْحَمد ُ   : اَلسََّلاُم َعلَْيُكْم!
 إِْبَراِهْيُم : َوَعلَْيُكُم السََّلاُم َوَرْحَمة ُالله َِوبََرَكاتُهُ 
 أَْحَمد ُ   : أَنَا أَْحَمد َُوأَْنَت؟
 إِْبَراِهْيُم : أَنَا إِْبَراِهْيم ُ
 َوَسْهلاا يَا إِْبَراِهْيُم! أَْحَمد ُ   : أَْهلاا 
 إِْبَراِهْيُم  : أَْهلاا بَِك يَا أَْحَمدُ 
 أَْحَمد ُ   : َهْل أَْنـَت تِْلِمْيذٌ؟
 إِْبَراِهْيُم  : نَعَْم، أَنَا تِْلِمْيذٌ 
 أَْحَمد ُ    : َمْن ِهَي يَا اَِخْي؟
 إِْبَراِهْيُم  : ِهَي ِهْند.ٌ َوِهَي تِْلِمْيذَةٌ 
  narajalebmeP sesorP .5
 nauluhadneP .a
 amasreb aodreb nad malas nakpacugnem uruG 
 akubmem kidid atresep kajagnem nakasaibmem  uruG 
 : halamsab napacu apureb barA asahab nagned narajalep
  
 ِةَلَمَْسبلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُحَِتتَْفن اَِنباَّيَه 
 Guru  memeriksa  kehadiran, kerapian  berpakaian,posisi 
tempat  duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri 
kepada peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru  mengajukan  pertanyaan  secara komunikatif  
pengalaman  peserta didik dan dikaitkan dengan tema  فيرعتلا
سفنلاب 
 Media/alat  peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di 
papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah 
dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan multimedia 
berbasis ICT atau media lainnya. 
 Untuk menguasai kompetensi ini salah satu cara 
mengembangkan pembelajaran dengan Strategi Learning start 
with a question  Strategi ini digunakan untuk mengajarkan 
kata-kata atau kalimat dengan pasangannya mealalui 
penggalian minat bertanya siswa. Misalnya kata dengan 
artinya, atau soal dengan jawabannya, dan sebagainya. Dalam 
pembelajaran qira’ah dapat juga diterapkan untuk melakukan 
evaluasi terhadap pemahaman siswa pada isi bacaan dengan 
membuat materi dalam rangkuman beserta soal dan 
jawabannya. 
 Pembelajaran tema dapat dilaksanakan di luar kelas, antara lain 
mushalla, masjid, atau tempat lain yang ada di lingkungan 
madrasah. 
 
b.  Kegiatan Inti 
 Siapkan materi atau bahan mengenai  سفنلاب فيرعتلا berupa lembaran 
rangkuman materi dengan memperbanyak gambar  
 Bagikan materi atau bahan kepada semua siswa dan mintalah 
mereka memahami lembaran materi tersebut. 
 Mintalah semua siswa untuk memberikan tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami. 
 Setelah menemukan pertannyaan gabungkan  pasangan belajar 
dengan pasangan lain secara berkelompok. 
  Mintalah masing-masing kelompok untuk menyusun 
pertanyaan pada bagian yang diberi tanda. 
 Kumpulkan pertanyaan-pertannyaan yang telah ditulis oleh 
  
peserta didik. 
 Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.  
 
c. Penutup 
 Guru memberikan pertanyaan tentang kandungan materi dan 
gagasan yang terdapat dalam hiwar. 
 Guru membiasakan mengajak siswa mengakhiri pelajaran 
dengan membaca hamdalah dipandu dalam bahasa Arab. 
 
6. Remidial 
Guru memberikan remedial kepada peserta didik jika belum mencapai 
ketuntasan sebagaimana pada Kriteria ketuntasan tersebut di atas. 
Materi remedial diberikan hanya aspek yang tidak tuntas saja. Misalnya 
peserta diidk diberikan tugas untuk menerjemahkan contoh hiwar di 
bawah ini : 
ٌ؟ذْيِمْلِت َتـَْنأ ْلَه :    ُدَمَْحأ 
 ٌذْيِمْلِت اََنأ ،ْمََعن :  ُمْيِهاَرِْبإ 
؟ْيَِخا اَي َيِه ْنَم :     ُدَمَْحأ 
 ٌَةذْيِمْلِت َيِهَو .ٌدْنِه َيِه :  ُمْيِهاَرِْبإ 
7. Pengayaan 
Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan pada semua aspek penilaian misalnya guru memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk membuat contoh hiwar sesuai dengan 
tema di atas secara singkat 
Contohnya : 
ٌ؟ذْيِمْلِت َتـَْنأ ْلَه :    ُدَمَْحأ 
 ٌذْيِمْلِت اََنأ ،ْمََعن :  ُمْيِهاَرِْبإ 
C. ISTIMA’  ( عامتسلْا ) 
1. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mampu melakukan kegiatan sesuai dengan kalimat yang 
didengarnya dengan baik 
 Mampu menjawab pertanyaan yang didengarkannya dengan benar  
 Mampu mempraktekkan pernyataan yang didengarnya dengan baik 
  
 Mampu menyampaikan kembali pesan yang didengarkannya 
dengan benar 
 
2. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya peserta didik  mampu : 
 melakukan  kegiatan  sesuai  dengan  kalimat  tentang    فيرعتلا
سفنلاب yang didengarnya dengan baik 
 menjawab pertanyaan yang didengarkannya dengan benar  
 mempraktekkan pertanyaan yang didengarnya dengan baik 
 menyampaikan kembali pesan yang didengarkannya dengan benar 
 
3.  Alokasi Waktu 
2 x 35 menit 
 
4. Materi Pokok 
 َكِلذ .ِةَِّيئَادِتْب ِْلْا ِةَسَرْدَمْلا يِف ُذْيِمََلات ْمُه.ٌدِلاَخ َكِلذ َو ُةَمِطاَف َكْلِتَو ٌدْنِه ِهِذهو ٌدِماَح َاذه  ُهُمِْسا ،ٌس َِِّردُم
 يِف ٌس َِِّردُم َوُه . ٌنِسْحُم ْنِم َيِه .َُةدْيِرَف اَهُمِْسا ،ٌةَس َِِّردُم َيِه . ىِلاَب ْنِم َوُه .ِةَِّيئَادِتْب ِْلْا ِةَسَرْدَمْلا
.جنُودْناَب 
5. Proses Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
 Guru  membiasakan mengajak peserta didik membuka 
pelajaran dengan bahasa Arab berupa ucapan basmalah : 
 ِةَلَمَْسبْلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُحَِتتَْفن اَِنباَّيَه 
 Guru  memeriksa kehadiran, kerapian, berpakaian, posisi 
tempat  duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru  mengajukan  pertanyaan  secara komunikatif  
pengalaman  peserta didik  dikaitkan dengan tema سفنلاب فيرعتلا 
 Guru  media/alatperaga/alat  bantu  bisa berupa tulisan manual 
di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah  
dilihat/dibaca), atau dapat juga menggunakan multimedia 
berbasis ICT atau media lainnya. 
 Untuk  menguasai kompetensi  ini salah satu model 
pembelajaran yang cocok di antaranya model pesan berantai. 
  
 Pembelajaran tema dapat dilaksanakan di luar kelas, antara lain 
mushalla, masjid, atau tempat lain yang ada di lingkungan 
madrasah. 
 
b.  Kegiatan Inti 
 Guru   meminta  peserta didik mengamati gambar peserta didik 
sedang mengenalkan temannya dan gurunya. 
 Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut 
 Guru  memberikan  penjelasan tambahan  dan  penguatan  
terhadap  yang dikemukakan peserta didik tentang isi gambar 
tersebut 
 Guru membacakan teks pada istima’ dan peserta didik 
mendengarkan. 
 Peserta didik membaca teks pada istima’ secara bersama-sama 
 Untuk menguasai kompetensi ini salah satu cara 
mengembangkan pembelajaran dengan Strategi Learning start 
with a question  Strategi ini digunakan untuk mengajarkan 
kata-kata atau kalimat dengan pasangannya mealalui 
penggalian minat bertanya siswa. Misalnya kata dengan 
artinya, atau soal dengan jawabannya, dan sebagainya. Dalam 
pembelajaran qira’ah dapat juga diterapkan untuk melakukan 
evaluasi terhadap pemahaman siswa pada isi bacaan dengan 
membuat materi dalam rangkuman beserta soal dan 
jawabannya. 
. 
 
Langkah-langkah pembelajaran: 
 Siapkan materi atau bahan mengenai  سفنلاب فيرعتلا berupa lembaran 
rangkuman materi dengan memperbanyak gambar  
 Bagikan materi atau bahan kepada semua siswa dan mintalah 
mereka memahami lembaran materi tersebut. 
 Mintalah semua siswa untuk memberikan tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami. 
 Setelah menemukan pertannyaan gabungkan  pasangan belajar 
dengan pasangan lain secara berkelompok. 
  Mintalah masing-masing kelompok untuk menyusun 
pertanyaan pada bagian yang diberi tanda. 
 Kumpulkan pertanyaan-pertannyaan yang telah ditulis oleh 
peserta didik. 
  
 Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut. 
c. Penutup 
 Peserta didik mengekspresikan pembelajaran yang telah   
berlangsung. 
 Guru memberikan penguatan melalui pemberian tugas. 
 Guru membiasakan mengajak siswa mengakhiri pelajaran 
dengan membaca hamdalah dipandu dalam Bahasa Arab : 
 ِةََلدْمَحْلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُمَِتتْخَن اَِنباَيَه  
 
6. Remidial 
Guru memberikan remedial kepada peserta didik jika belum mencapai 
ketuntasan sebagaimana pada kriteria ketuntasan tersebut di atas. 
Materi remedial diberikan hanya aspek yang tidak tuntas  saja.misalnya 
guru membacakan cerita kepada peserta didik kemudian peserta 
diberikan tugas untuk membacakan cerita tersebut hasil dari 
mendengarkan bacaan guru. 
 
7. Pengayaan 
Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan pada semua aspek penilaian. Misalnya guru memberikan 
tugas kepada peserta didik untuk menuliskan apa yang didengar dari 
ucapan guru 
Contoh  : guru mengucapkan : ؟  ِكُمْسااَم  kemudian peserta didik menulis 
kalimat tersebut. 
 
D.  AL-KITABAH ( ةباتكلا ) 
1. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Mampu menyusun kata acak sehingga menjadi kalimat sempurna 
 Mampu  menyempurnakan kalimat tentang  سفنلاب فيرعتلا dengan 
mufradat yang telah disediakan 
 Mampu  menerjemahkan  kalimat  tentang  سفنلاب فيرعتلا ke  dalam  
bahasa Indonesia 
 Mampu menerjemahkan kalimat tentang سفنلاب فيرعتلا ke dalam 
bahasa Arab 
  
 
  
2.   TujuanPembelajaran 
Setelah mengamati, menanya peserta didik mampu : 
 Menyusun kata acak sehingga menjadi kalimat yang sempurna. 
 Menyempurnakan kalimat tentang سفنلاب فيرعتلا dengan mufradat 
yang telah disediakan . 
 Menerjemahkan kalimat tentang  سفنلاب فيرعتلا  ke dalam bahasa 
Indonesia.  
 Menerjemahkan kalimat tentang سفنلاب فيرعتلا ke dalam bahasa 
arab. 
 
3.  Alokasi Waktu 
2 x 35 menit 
 
4. Materi Pokok 
 Susunlah kata – kata di bawah ini sehingga menjadi kalimat yang 
sempurna, mulai dari kata yang bergaris bawah! 
 ٌةَس َِِّردُم – اَهُمِْسا –  ُةَمِطاَف -   َيِه لَه ۱. 
 ْلَه –  ٌ َةذْيِمْلِت – ُةَِشئاَع– ؟ َةدْيِدَج  .۲ 
 Buatlah kalimat yang sempurna dari kata-kata di bawah ini 
 ٌ َةذْيِمْلِت        ۱ 
 Terjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa 
Indonesia! 
۱. !ْىَِخا اَي ، الاْهَسَو الاَْهأ 
۲.  ُ َةدْيِرَف ْىِمِْسا ؟ ِكُمْسااَم 
 
5. Proses Pembelajaran  
a. Pendahuluan 
 Guru membiasakan mengajak peserta didik membuka pelajaran 
bahasa Arab berupa ucapan basmalah : 
 ِةَلَمَْسبلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُحَِتتَْفن اَِنباَّيَه 
b.  Kegiatan Inti 
Dalam kitabah dibagi beberapa latithan : 
  
Latihan 1: Menyusun kata acak menjadi kalimat yang sempurna 
 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
 Guru menyiapkan kartu mufradat  dan dibagikan pada 
kelompok. 
 Masing-masing  kelompok berlomba menyusun kalimat yang 
sempurna dari kartu mufrodat yang diterima. 
 Kelompok  yang  tercepat  menyusun  kalimat  yang  sempurna  
menjadi pemenang 
 
Latihan 2: Membuat kalimat dengan mufrodat yang tersedia 
 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 
 Guru menyiapkan kartu mufradat  dan dibagikan pada 
kelompok. 
 Masing-masing kelompok berlomba membuat kalimat dari 
kartu mufrodat yang diterima. 
 Masing-masing kelompok membacakan kalimat yang telah 
dibuat. 
 
Latihan 3 : Menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia 
 Siapkan materi atau bahan mengenai  سفنلاب فيرعتلا berupa lembaran 
rangkuman materi dengan memperbanyak gambar  
 Bagikan materi atau bahan kepada semua siswa dan mintalah 
mereka memahami lembaran materi tersebut. 
 Mintalah semua siswa untuk memberikan tanda pada bagian 
bacaan yang tidak dipahami. 
 Setelah menemukan pertannyaan gabungkan  pasangan belajar 
dengan pasangan lain secara berkelompok. 
  Mintalah masing-masing kelompok untuk menyusun 
pertanyaan pada bagian yang diberi tanda. 
 Kumpulkan pertanyaan-pertannyaan yang telah ditulis oleh 
peserta didik. 
 Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut.  
 
 
 
  
c. Penutup 
 Peserta didik menyimpulkan isi dari kitabah. 
 Guru   memberikan  penguatan  melalui  memberikan  
pujian/poin   bagi kelompok yang aktif dan menang . 
 Guru membiasakan mengajak siswa mengakhiri pelajaran 
dengan membaca hamdalah dipandu dalam Bahasa Arab : 
 اَِنباَيَه ِةََلدْمَحْلا ِةَءاَرِِقب اَنَسَْرد ُمَِتتْخَن 
6. Remidial 
Guru memberikan remedial kepada peserta didik jika belum mencapai 
ketuntasan sebagaimana pada Kriteria ketuntasan tersebut di atas. 
Materi remedial diberikan hanya aspek yang tidak  tuntas  
saja.misalnya peseta didik  diberi tugas untuk menyusun  kalimat  yang  
sempurna  dengan  menggunakan  kartu  yang  berisi mufradat yang 
telah diacak Contoh :  ٌةَس َِِّردُم – اَهُمِْسا –  ُةَمِطاَف -   َيِه 
 
7. Pengayaan 
Guru memberikan pengayaan kepada peserta didik yang telah mencapai 
ketuntasan pada semua aspek penilaian, misalnya guru memberikan 
tugas pada peserta didik untuk membuat satu pragaraf kurang lebih tiga 
baris sesuai dengan tema di atas kemudian masing-masing peserta 
didik membacakan hasil karangannya. 
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